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ABSTRAK 

Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) merupakan salah satu Fakultas yang terdapat 
di Universitas Brawijaya (UB). Dalam penyebaran informasi mengenai 
perkuliahan, pihak FTP menggunakan situs web yang dapat diakses oleh 
mahasiswa. Hasil wawancara pada mahasiswa FTP menyatakan bahwa masih  
terdapat kondisi antarmuka yang menjadi kendala ketika digunakan. Kendala 
tersebut merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan usability. 
Usability merupakan aspek penting yang akan memberikan kemudahan 
pengguna dalam mengakses situs. Namun aspek usability sering kali tidak 
diperhatikan dalam perancangan. Sehingga banyak sistem atau situs web dengan 
tampilan yang tidak memperhatikan aspek usability. Penelitian ini untuk 
melakukan perbaikan usability pada situs web Fakultas Teknologi Pertanian. 

Perbaikan dilakukan dengan melalui beberapa tahapan antara lain tahap 
identifikasi masalah, tahap pengumpulan dan pengolahan data dengan 
menggunakan kuesioner WEBUSE, untuk mengetahui nilai serta level usability 
situs web saat ini dan situs web usulan, dan Usability testing untuk mengetahui 
masalah-masalah yang terdapat pada situs web dengan memberikan tugas 
kepada lima responden. Hasil usability testing akan menentukan rekomendasi 
desain usulan untuk situs web FTP. tahap terakhir adalah tahap analisa dengan 
melakukan analisa terhadap hasil desain lama serta evaluasi dengan melakukan 
perbandingan hasil kuesioner WEBUSE desain lama dan desain baru. 

Hasil pengujian usability desain usulan menggunakan kuesioner WEBUSE 
menunjukkan terjadinya peningkatan usability pada situs web FTP, yaitu dari 
level moderate menjadi good. Kenaikan usability meliputi 0,09 poin untuk 
content, organization and readability, 0,13 poin untuk navigation and link, 0,08 
poin untuk user interface design, dan 0,09 poin untuk performance and 
effectiveness.  

Kata kunci: Antarmuka, Usability, Usability Testing , Situs Web, WEBUSE 
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ABSTRACK 

Faculty of Agricultural Technology is one of the faculty in Brawijaya University. In 
the dissemination of information about the course, Faculty of Agricultural 
Technology using a website that can be accessed by students. The results of the 
interview on FTP student stated that there is still a constraint interface conditions 
when used. These constraints are issues related to usability. Usability is an 
important aspect which will allow the user to access the site. But the usability 
aspect often overlooked in the design. So many systems or website with a view 
that does not pay attention to aspects of usability. This research is to make 
improvements to the usability of the website Faculty of Agricultural Technology.  

improvement the website through several stages, they are:  identifying of 
problems, accumulation and processing of data using WEBUSE questionnaires, to 
determine the value and level usability current website and proposal websites, 
and Usability testing to determine the issues contained on the website by giving 
tasks to five respondents. The results of usability testing will determine 
recommendations for design proposals website FTP. the last stage is the analysis 
stage to perform an analysis of the results of the old design as well as evaluation 
by comparison the results of the questionnaire WEBUSE old design and new 
design.   

The result of examining of proposal design usability with WEBUSE questionnaire 
shows the improvement of usability of Faculty of Agricultural Technology website 
from moderate level into good. The improvement of its usability includes 0.09 
point for content, organization and readability, 0.13 point for navigation and 
links, 0.08 point for user interface design, and 0.09 point for performance and 
effectiveness.  

Keywords: Interface, Usability, , Usability Testing, Website, WEBUSE 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) merupakan salah satu fakultas yang 
terdapat di Universitas Brawijaya (UB). Dalam proses pembelajarannya Fakultas 
Teknologi Pertanian juga memanfaatkan media online berup situs web. Situs web 
ini memudahkan mahasiswa untuk mengakses informasi mengenai penjadwalan 
perkuliahan oleh fakultas, informasi mengenai kegiatan yang akan dan telah 
dilaksanakan oleh fakultas, pengumuman-pengumuman mengenai perkuliahan 
seperti pengumuman mengenai Kartu Rencana Studi (KRS), serta pengumuman-
pengumuman lain yang berhubungan dengan Fakultas Teknologi Pertanian. 

Hasil wawancara terhadap mahasiswa FTP menyatakan bahwa, dalam situs 
web yang digunakan masih terdapat kondisi tampilan antarmuka yang menjadi 
kendala ketika digunakan (lampiran A). Situs web hanya mengggunakan dua 
warna berbeda yaitu warna biru untuk tulisan berupa link dan warna hitam 
untuk tulisan yang bukan termasuk link. Hal ini mengakibatkan pengguna merasa 
kesulitan saat mencari link tertentu pada situs web, dikarenakan 
pengelompokkan link yang kurang jelas. Selain itu pada navigasi dan link situs 
web terdapat link yang tidak berfungsi seperti link “berita lainnya”, tidak ada 
pembeda antara link yang telah dikunjungi dan belum dikunjungi, serta terlalu 
banyak link yang memiliki fungsi sama. Beberapa kendala tersebut merupakan 
masalah-masalah yang berhubungan dengan usability dari situs web FTP. Dari 
masalah yang didapatkan kemudian dilakukan konfirmasi pada pihak 
Perencanaan Sistem Informasi, Kehumasan dan Kerjasama (PSIK) Fakultas 
Teknologi Pertanian. Diketahui bahwa situs web FTP dirancang dengan 
menyesuaikan standart situs web Universitas Brawijaya dan warna biru 
merupakan ciri dari FTP. Selain itu pihak PSIK tidak pernah melakukan pengujian 
usability terhadap situs web FTP kepada pengguna terutama mahasiswa FTP.  

Apabila pada sebuah situs web tidak memiliki aspek usability seperti situs 
web sulit untuk digunakan, homepage tidak mampu menjelaskan isi dari situs 
web, informasi pada situs web sulit dibaca dan tidak sesuai keinginan pengguna, 
maka pengguna akan meninggalkan situs web, sehingga pengguna situs web 
tersebut akan semakin berkurang (Nielsen, 2012). Usability menurut Nielsen 
(2012) adalah ukuran kualitas untuk menilai bagaimana kemudahan antarmuka 
pengguna untuk digunakan. Penilaian didasarkan pada pengalaman pengguna 
saat menggunakan sistem. Usability terdiri dari lima komponen yaitu learnability, 
efficiency, memorability, errors, dan satisfaction (Nielsen, 2012). Sedangkan ISO 
9241-11 disitasi dalam Bevan (2009) mendefinisikan usability sebagai Tingkatan 
suatu produk dapat dipergunakan oleh pengguna spesifik untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan pada suatu konteks  
pengunaan yang spesifik.  

Dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi aspek usability 
situs web FTP dengan menggunakan WEBUSE untuk menentukan nilai rata-rata 
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usability situs web serta pengujian kegunaan (Usability testing) untuk 
mengetahui masalah-masalah yang terdapat pada situs web. WEBUSE (Website 
Usability Evaluation Tool) adalah gabungan dari beberapa kuesioner usability 
antara lain WAMMI, WebSAT, Bobby, dan Protocol analysis. WEBUSE memiliki 24 
paket pertanyaan yang digunakan untuk mengevaluasi nilai rata-rata usability 
dari suatu situs. Dari 24 pertanyaan tersebut, kemudian diklasifikasikan menjadi 
empat kategori usability yaitu Content, Organization, and Readability, Navigation 
and Links, User Interface design, dan Performance and Effectiveness (Chiew dan 
Salim, 2003). Sedangkan usability testing merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk mengevaluasi usability dengan mengamati pengguna saat 
menggunakan sebuah sistem kemudian diambil data dan dianalisis. Selama tes 
dilaksanakan, responden akan mencoba menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh penguji, sementara penguji mengamati, mendengar dan membuat catatan 
(Nielsen, 1999). Cara ini merupakan cara yang efektif dan efesien untuk 
mengetahui masalah usability pada sistem (Nielsen,2000). Masalah usability yang 
telah teridentifikasi kemudian akan  dijadikan usulan perbaikan pada desain 
baru. 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penggunaan WEBUSE dan 
usability testing antara lain Penelitian pertama mengenai penggunaan WEBUSE 
dalam perancangan ulang suatu situs web yang pernah dilakukan oleh Fitriawan 
(2009) dengan judul “perancangan ulang website teknik industri universitas 
sebelas maret dengan memperhatikan aspek usabilitas menggunakan metode 
focus group discussion”. Dimana WEBUSE digunakan untuk mengetahui tingkatan 
usability situs web dan focus group discussion untuk menentukan masalah yang 
lebih kompleks dari situs web dan menyelesaikannya sesuai hasil dari focus 
group discussion. 

Penelitian kedua oleh Utama (2011) dengan judul “ perbaikan user interface 
halaman internet banking dengan metode usability testing”. Penelitian ini  
menggunakan metode usability testing untuk melakukan evaluasi dan perbaikan 
layanan internet banking pada salah satu bank diindonesia. Aktifitas yang akan di 
uji merupakan aktifitas yang paling sering dilakukan pengguna dilihat dari hasil 
aktivitas internet banking tahun 2010. Sehingga menjadikan halaman internet 
banking lebih efektif, efesien dan meningkatkan kepuasan pengguna ketika 
menggunakan internet banking. 

Dari penjelasan diatas, peneliti akan melakukan penelitian untuk 
mengevaluasi desain antarmuka pengguna dari situs web Fakultas Teknologi 
Pertanian Universitas Brawijaya untuk kemudian dibuat sebuah usulan 
rancangan perbaikan tampilan antarmuka aplikasi tersebut. Perancangan ini 
bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan antarmuka yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan pengguna, serta memberikan kenyamanan saat 
digunakan. Selain itu dari perbaikan antarmuka yang ada akan diketahui 
peningkatan nilai dan level usability situs web. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 
dikaji adalah  

1. Apakah terdapat peningkatan nilai rata-rata usability pada situs web Fakultas 
Teknologi Pertaniansetelah dilakukan perbaikan menggunakan metode 
usability testing? 

2. Rekomendasi apa yang dapat diberikan kepada pengembang situs yang 
berhubungan dengan antarmuka pengguna pada situs web Fakultas 
Teknologi Pertanian? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai serta level usability pada situs web Fakultas 
Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya saat ini dengan menggunakan 
kuesioner WEBUSE. 

2. Memberikan rekomendasi antarmuka yang dapat meningkatkan usability 
situs, rekomendasi didapatkan dari hasil usability testing. 

3. Untuk mengetahui keterkaitan dari perubahan antarmuka sistem dengan 
nilai rata-rata usability dari situs web Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya.  

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya aspek usability untuk 
penggunaan suatu situs 

2. Dapat berfungsi sebagai masukan bagi Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya dalam menerapkan Teknologi Informasi yang baik 
untuk mendukung kegiatan perkuliahan. 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang 
berhubungan dengan usability pengguna. 

1.5 Batasan masalah 

1. Pengukuran nilai dan level usability mengunakan kuesioner WEBUSE. 

2. Penelitian ini menggunakan metode usability testing dengan memberikan 
tugas-tugas kepada responden. 

3. Data yang dikumpulkan berasal dari responden yaitu mahasiswa Fakultas 
Teknologi Pertanian.  

4. Fokus penelitian adalah tampilan antarmuka aplikasi dengan menu yang 
sering diakses oleh responden berdasarkan hasil kuesioner penggunaan 
situs web FTP oleh mahasiswa FTP. 
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1.6 Sistematika penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara garis besar dan kemudahan bagi 
pembaca dalam memahami isi, penulis memberikan sistematika pembahasan 
yang terbagi dalam tujuh bab. Sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakan penulisan, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 
penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan dasar teori untuk mendukung penyelesaian masalah 
dan menjelaskan landasan teori dari poin-poin penting yang digunakan 
dalam penelitian ini. Teori  yang didapat berasal dari teori sebelumnya 
yang berhubungan dengan judul penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang metode serta tahapan-tahapan yang 
digunakan dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan yang digunakan 
terdiri dari tahap identifkasi masalah, tahap pengumpulan dan 
pengolahan data, dan tahap analisa, hingga penarikan kesimpulan dan 
pemberian saran. 

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian pada tahap evaluasi 
antarmuka situs web desain lama. Hasil nilai rata-rata usability yang 
didapatkan serta permasalahan usability sekarang, dan usulan 
perbaikan untuk perancangan desain situs web. 

BAB 5 RANCANGAN DESAIN USULAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai rancangan perbaikan dari 
permasalahan yang didapatkan pada situs web Fakultas Teknologi 
Pertanian.  

BAB 6 ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 

Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan yang didapatkan dari hasil 
usability situs web FTP saat ini, hasil nilai rata-rata usability desain 
usulan serta evaluasi dengan melakukan perbandingan nilai rata-rata 
usability desain lama yaitu desain lama dan desain baru yang 
merupakan desain usulan. 

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari setiap tahap penelitian  yang telah 
dilakukan beserta saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Kajian Pustaka  

Penelitian pertama yang dialkuakan oleh Fitriawan (2009) dalam skripsinya 
yang berjudul “Perancangan Ulang Website Teknik Industri Universitas Sebelas 
Maret Dengan Memperhatikan Aspek Usabilitas Menggunakan Metode Focus 
Group Discussion”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa aspek usability 
merupakan aspek penting yang kurang diperhatikan dalam perancangan suatu 
situs web. Sehingga penelitian ini melakukan perancangan ulang terhadap situs 
web Teknik Industri Universitas Sebelas Maret.  

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : identifikasi usabilitas 
desain lama, identifikasi permasalahan, pencarian solusi serta masukan, 
penetapan prioritas perbaikan, perancangan desain usulan, dan pengujian 
usabilitas desain usulan. Pengujian usabilitas dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner WEBUSE. Sedangkan untuk mengidentifikasi masalah, solusi serta 
masukan dan prioritas perbaikan dengan melakukan Focus Group Discussion 
(FGD). Dalam melakukan perancangan desain usulan dengan memperhatikan 
beberapa guideline usabilitas dari The U.S. Department of Health and Human 
Services (HHS). 

Hasil pengujian usabilitas desain lama dan desain usulan menggunakan 
kuesioner WEBUSE dapat dilihat pada gambar 2.1 dan 2.2, dimana pada gambar 
2.1 menunjukkan peningkatan pada setiap atribut dan gambar 2.2 menunjukkan 
terjadinya peningkatan usabilitas pada desain usulan situs web Tekni Industri 
pada setiap kategori, yaitu dari level moderate menjadi good. Kenaikan usabilitas 
meliputi content organization and readability (0.17 poin), navigation and links 
(0.26 poin), user interface design (0.25 poin), dan performance and effectiveness 
(0.29 poin).  
 

 
Gambar 2.1 Perbandingan hasil Usabilitas per atribut 

Sumber: Fitriawan (2009) 
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Gambar 2.2 Perbandingan Hasil Usabilitas per kategori 

   Sumber: Fitriawan (2009) 
 

Untuk penelitian yang kedua dilakukan oleh Utama (2011) dalam skripsinya 
yang berjudul “ Perbaikan User Interface Halaman Internet Banking dengan 
Metode Usability Testing”. Dalam skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan 
metode usability testing untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kepuasan 
pengguna dalam menggunakan internet banking. Proses evaluasi dilaukan pada 
halaman internet banking yang telah tersedia dan yang telah diberikan oleh 
pihak bank yang menjadi objek penelitian sebelumnya. Penelitian difokuskan 
pada user interface dari internet banking. Usability testing akan dilakukan oleh 
dua kelompok pengguna yaitu kelompok yang menggunakan layanan internet 
banking minimal satu bulan sekali dan kelompok pemula. Aktifitas yang akan di 
uji merupakan aktifitas yang paling sering dilakukan pengguna dilihat dari hasil 
aktivitas internet banking tahun 2010 yaitu aktifitas posisi saldo, transfer dana 
dan pembelian pulsa.  

Pengambilan data pada responden dilakukan dengan menggunakan tiga 
teknik yaitu eye tracking, performance measurement, dan retrospective think 
aloud. Hasilnya diketahui bahwa halaman internet banking yang menjadi objek 
penelitian tidak memenuhi kriteria sebuah produk dengan usability yang baik. 
Sehingga diperlukan perbaikan pada user interface dalaman internet banking 
dengan melakukan perbaikan pada menu utama yang berada pada sebelah kiri 
sehingga lebih nyaman digunakan, pengalihan fokus mata pengguna kearah 
menu utama sehingga interaksi antara pengguna dan user interface lebih efektif 
dan efisien, serta menghilangkan menu dengan bentuk combo box yang kurang 
informatif dan fungsinya cukup menyulitkan pengguna pemula. Hasil perbaikan 
berpengaruh positif terhadap penilaian usability, dimana halaman internet 
banking menunjukkan kriteria yang sangat baik untuk penilaian tiga komponen 
aktifitas yang sering dilakukan pengguna. 



7 
 

 

2.2 Fakultas Teknologi Pertanian 

2.2.1 Profil Fakultas Teknologi Pertanian 

Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) merupakan salah satu fakultas di 
Universitas Brawijaya (UB). FTP saat ini memilliki tiga departemen, yaitu : 
Teknologi Pertanian, Rekayasa Pertanian, dan Agro-industri Teknologi. Fakultas 
Teknologi lebih dari 20 tahun berdiri sejak tanggal 26 Januari 1998. Selama kurun 
waktu 22 tahun Teknologi Pertanian masih berada di bawah Fakultas Pertanian, 
Universitas Brawijaya (UB).  

Proses pembentukan Fakultas Teknologi Pertanian cukup lama. Pada tahun 
1975 Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya membuka program studi/ jurusan 
baru dengan nama program studi Teknologi Hasil Pertanian (THP). Pembentukan 
program studi baru ini dimaksudkan untuk mengembangkan disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan penanganan pasca panen produk pertanian. Di bawah Menteri 
Pendidikan Keputusan No. 0211/U/1982, sejak tahun 1982 lembaga resmi 
ditetapkan sebagai salah satu jurusan dibawah FP-UB, mengawasi program studi 
THP dan minat studi Mekanisme Pertanian. Pada tahun 1984, berdasarkan 
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Departemen RI) No.118/Dikti/Lap/84, nama departemen THP diubah menjadi 
departemen TP yang mengelola dua program studi. Berdasarkan keputusan 
Menteri Pendidikan RI No. 0411/U/ 1994 program studi Mekanisme Pertanian  
berubah nama menjadi program studi Rekayasa Pertanian.  

Dalam upaya memacu perkembangan sektor pertanian, terutama industri 
pertanian, Departemen Teknologi Pertanian membuka minat baru yaitu program 
studi Teknologi Industri Pertanian (TIP). Sejak tahun 1984, departemen  
Teknologi Pertanian telah memiliki tiga program studi yaitu THP, TEP dan TIP. 
Penentuan program studi TIP terjadi pada tanggal 1 April 1998 sesuai dengan 
keputusan Departemen Pendidikan No.103/Perguruan Tinggi/Kep/1998. 

Pada tahun 2010 FTP-UB memiliki 78 dosen, yang terdiri dari 6 profesor, 15 
dosen bergelar doktor (S-3), 52 dosen dengan gelar Master (S-2), dan 5 orang 
Sarjana (S-1) (Fakultas Teknologi Pertanian, n.d.).  

2.2.2 Visi dan Misi Fakultas Teknologi Pertanian 

Visi 

Menjadi fakultas unggul pada bidang ilmu teknologi pertanian di tingkat 
internasional serta berkolaborasi dalam pembangunan nasional melalui 
tridharma perguruan tinggi. 

Misi 

1. Menyelenggarakan proses pendidikan untuk menghailkan lulusan pada 
bidang ilmu teknologi pertanian yang berkemampuan kakademik dan/atau 
profesional, berkarakter, serta berjiwa dan/atau berkemampuan 
berwirausaha. 
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2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu dan teknologi pertanian serta 
mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat. 

2.2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang ada di Fakultas Teknologi Pertanian secara 
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Fakultas Teknologi Pertanian 

Sumber : Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

2.2.4 Situs Web Fakultas Teknologi Pertanian 

Situs web Fakultas Teknologi Pertanian yang beralamatkan di 
http://www.tp.ub.ac.id merupakan situs web yang digunakan sebagai media 
untuk menampilkan informasi terkait dengan Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya. Informasi-informasi yang ditampilkan didalam situs web 
antara lain informasi profil FTP, kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan FTP, 
kegiatan yang akan dilakukan FTP, Informasi akademik, dan Informasi 
Kemahasiswaan. Desain situs web dari Fakultas Teknologi Pertanian dapat dilihat 
pada gambar 2.4 dibawah ini: 

 

http://www.tp.ub.ac.id/
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Gambar 2.4 Desain situs web saat ini 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.)  

2.3 Interaksi Manusia dan Komputer(Human Computer interaction) 

Menurut Hewett, et al.,(1992, 1996 disitasi dalam oleh Santoso, 2009) 
berpendapat bahwa Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) merupakan ssalah 
satu disiplin ilmu yang mempelajari mengenai perancangan, implementasi, dan 
evaluasi sistem sistem komputasi interaktif dan berbagai aspek terkait. IMK lebih 
berfokus terhadap interaksi yaitu interaksi antara satu atau lebih manusia 
sebagai pengguna komputer dengan satu atau lebih mesin komputasi yaitu 
komputer (Santoso, 2009). Aspek penting dalam interaksi manusia dan komputer 
adalah mesin dan manusia. Istilah mesin merupakan sebutan bagi komputer 
seperti mainframe, workstation, dan komputer pribadi. Selain contoh-contoh 
tersebut komputer juga dapat berbentuk mesin komputasi terpadu, misalnya 
sebagai bagian dari mesin cuci, kokpit pesawat terbang, atau pemanggang 
microwave. Sehingga teknik yang digunakan untuk merancang antarmuka pada 
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komputer juga dapat diterapkan dalam pembuatan mesin-mesin lain. Untuk 
aspek manusia bisa dipelajari dari berbagai sisi namun bukan dari sisi 
mekanismenya. Sebaliknya, IMK mempelajari sisi mekanisme dan manusia, tetapi 
pada kelompok perangkat yang lebih sempit.  

Selain itu menurut Downtown (1992 disitasi dalam oleh Santoso, 2009) 
menyatakan bahwa IMK merupakan bidang antar disiplin ilmu, dan masing-
masing dari setiap disiplin ilmu memperikan penekanan pada aspek yang 
berbeda. Beberapa disiplin ilmu tersebut antara lain: 

1. Ilmu komputer yang membahas mengenai perancanganr aplikasi serta 
perancangan antarmuka sehingga dapat digunakan oleh manusia dengan 
mudah. 

2. Psikologi yang membahas mengenai penerapan tori proses kognitif dan 
analisis empiris tentang perilaku pengguna 

3. Antrologi dan Sosiologi yang membahas mengenai interaksi antara 
teknologi, kerja, dan organisasi. 

4. Serta disiplin ilmu lainnya. 

2.4 Website  

Menurut Raharjo (2011), Word Wide Web (WWW), yang sering disingkat 
dengan web maupun situs web merupakan suatu layanan dalam jaringan 
internet yang berupa ruang informasi. Website dapat mempermudah 
pengguna/user dalam memperoleh dan menemukan informasi yang diinginkan 
dengan cara mengikuti link (hyperlink) yang disediakan dalam dokumen yang 
ditampilkan oleh aplikasi web browser. Semua informasi dalm website akan 
disajikan dalam bentuk dokumen yangdisebut halaman web. Dimana halaman 
web merupakan hasil terjemahan kode-kode program dari file-file yang 
tersimpan dalam sebuah komputer. 

Manfaat yang didapatkan dari layanan web antara lain: 

1. Informasi dapat dengan mudah didistribusikan serta dapat diakses oleh 
semua pengguna internet diseluruh dunia. 

2. Konfigurasi server dapat dilakukan secara lebih mudah 

3. Instalasi aplikasi hanya dilakukan sekali, tanpa harus melakukan instalasi 
terhadap semua komputer pengguna yang ingin mengakses aplikasi 
tersebut. 

4. Informasi dan aplikasi dapat diakses dari komputer yang memiliki sistem 
operasi berbeda. 

2.5 Antarmuka Pengguna (web user interface) 

Menurut Hanif Al Fatta (2007), antarmuka pengguna merupakan tampilan 
dimana pengguna berinteraksi dengan sistem. untuk mendesain suatu 
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anatarmuka pengguna yang menggunakan sistem nanti diasumsikan sebagai  
pengguna akhir. Dalam mendesain hanya terdapat satu antarmuka pengguna 
untuk setiap pengguna, kecuali untuk beberapa sistem yang memiliki fasilitas 
pengguna yang bertingkat, maka antarmuka pengguna akan berhubungan 
dengan hak akses user tersebut. Tujuan dari antarmuka pengguna adalah untuk 
memungkinkan pengguna menjalankan setiap tugas dalam memenuhi 
kebutuhan dari pengguna (user requirement). Dalam melakukan pengembangan 
terhadap antarmuka pengguna perlu diingat beberapa prinsip antarmuka 
pengguna yang lain, yaitu : 

a. Antarmuka yang baik tidak mengharuskan pengguna untuk mengingat 
tampilan antamuka pengguna 

b. Antarmuka pengguna menampilkan apa yang dimengerti oleh pengguna 
atau visualisasi keadaan dari sistem sekarang. 

Hal-hal yang harus dihindari dalam pembuatan antarmuka pengguna: 

a. Menampilkan terlalu banyak informasi dan terlalu banyak pilihan. 

b. Menampilkan terlalu sedikit informasi, terlalu sedikit pilihan, dan tanpa 
konteks. 

c. Eksploitasi struktur menu standar yang sudah familiar dengan perangkat 
lunak yang sering digunakan user. 

2.6 Usability 

ISO 9241-11 disitasi dalam Bevan (2009) mendefinisikan usability sebagai 
"Tingkatan suatu produk dapat dipergunakan oleh pengguna spesifik untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan pada 
suatu konteks  pengunaan yang spesifik” 

Usability menurut Nielsen (2012) adalah ukuran kualitas untuk menilai 
bagaimana kemudahan antarmuka pengguna untuk digunakan. Penilaian 
didasarkan pada pengalaman pengguna saat menggunakan sistem. Usability 
terdiri dari lima komponen yaitu: 

1. Learnabilitas (Learnability), 
Diartikan sebagai kecepatan dan kemudahan bagi user untuk memenuhi 
tugas dasar aplikasi ketika pertama kali berhadapan dengan suatu 
desain baru. 

2. Efisiensi (Efficiency), 
Diartikan sebagai kecepatan pengguna dalam menggunakan situs web 
setelah mempelajari desainnya. 

3. Memorabilitas (Memorability), 
Diartikan sebagai kemudahan bagi pengguna dalam mengingat kembali 
cara mengunakan suatu aplikasi setelah lama tidak menggunakannya. 

4. Kesalahan (Errors), 
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Diartikan sebagai berapa banyak kesalahan yang dilakukan para 
pemakai, seberapa burukkah kesalahan itu, dan seberapa mudah 
mereka dapat memperbaiki kesalahannya. 

5. Kepuasan (Satisfaction), 
Diartikan sebagai seberapa menyenangkan dalam menggunakan suatu 
desain aplikasi. (Nielsen, 2012) 

 
Akhmadzain (2008 disitasi dalam Setia, 2013) dalam penelitiannya yaitu 

analisis usability test terhadap tampilan ATM konvesional BCA, Mandiri dan BNI 
menyebutkan bahwa para pakar usability mengajukan kriteria pengukuran 
seperti yang tertera pada tabel 2.2. kriteria pengukuran berdasarkan ISO dan 
Nielsen. 

Tabel 2.1 Komponen Usability  

ISO 9241 – 11 Nielsen 

Efficiency Efficiency  

 Learnability  

 Memorability 

 Error  

Satisfaction  Satisfaction 

Effectivenesss  

Sumber : Setia (2013) 

2.7 WEBUSE (Website Usability Evaluation Tool) 

WEBUSE (Website Usability Evaluation Tool) adalah gabungan dari beberapa 
kuesioner usability antara lain WAMMI, WebSAT, Bobby, dan Protocol analysis. 
Dimana semua aspek yang terdapat pada kuesioner WEBUSE merupakan aspek-
aspek yang mencakup keempat kuesioner usability lainnya. Aspek yang tercakup 
pada setiap kuesioner usability dapat dilihat pada tabel 2.2. Setiap kuesioner 
usability memiliki aspek usability yang berbeda dan sebagian memiliki aspek 
yang sama. WEBUSE memiliki 24 paket pertanyaan yang digunakan untuk 
mengevaluasi nilai rata-rata usability dari suatu situs. Dari 24 pertanyaan 
tersebut, kemudian diklasifikasikan menjadi empat kategori usability yaitu 
Content, Organization, and Readability, Navigation and Links, User Interface 
design, dan Performance and Effectiveness (Chiew and Salim, 2003). WEBUSE 
dapat digunakan untuk melihat nilai usability dari semua jenis situs web, selain 
itu pembuat WEBUSE mengklaim bahwa evaluasi menggunakan WEBUSE adalah 
reliable dan telah mendapatkan tanggapan yang memuaskan dari user (Chiew 
dan Salim, 2003). 
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Tabel 2.2 Aspek Usability mencakup empat Alat Usability Evaluation 

 

Sumber:Chiew dan Salim (2003) 

Tabel 2.3 Klasifikasi Kriteria Usability Evaluation ke Kategori Usability  

 

Sumber: Chiew dan Salim (2003) 

Dalam WEBUSE : Website Usability Evaluation Tool, (Chiew dan Salim, 2003) 
kriteria usability dibagi dalam 4 kategori, yaitu: 

1) Content, organization and readability  
Content yang baik adalah content yang mudah dipahami oleh pengguna, jelas, 
dan terorganisir dengan baik. Situs web yang terorganisir dengan baik dapat 
memberikan pemahaman yang cepat bagi pengguna (Marcus, 2011 disitasi 
dalam Fachri, 2015). Sedangkan, readability sebuah situs web diukur melalui 
apakah sistem berfungsi dengan benar dan memberikan informasi yang akurat 
(Baltzan dan Phillips, 2009 disitasi dalam Fachri, 2015).  
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2) Navigation and link  
Metode yang digunakan untuk mencari dan mengakses informasi dalam situs 
web secara efektif dan efisien untuk membantu pengguna situs web disebut 
dengan Navigation. Sedangkan, links berfungsi menghubungkan pengguna 
dengan cara memilih dan mengklik links pada halaman hypertext (homepage), 
yang menyebabkan terbukanya halaman baru. links yang baik harus 
menggunakan teks daripada grafis sehingga mudah dipahami oleh pengguna 
(Marcus, 2011 disitasi dalam Fachri, 2015).  

3) User interface design 
User interface design sebuah metode dan prosedur yang membutuhkan 
pertimbangan dengan baik saat merancang dan mengembangkan situs web. Hal 
yang penting dalam merancang user interface design diantaranya menetapkan 
tujuan, menentukan pengguna dan menyediakan content yang bermanfaat. 
Untuk memastikan hasil yang terbaik perlu mempertimbangkan berbagai isu-isu 
user interface design dan unjuk kerja yang baik bagi pengguna (Marcus, 2011 
disitasi dalam Fachri, 2015).  

4. Performance and effectiveness  

Performance situs web dapat diukur dengan cara seberapa cepat suatu situs web 
melakukan proses atau transaksi tertentu sehingga menghasilkan kinerja 
pengguna yang cepat dan efisien (Baltzan dan Phillips, 2009 disitasi dalam Fachri, 
2015). Sedangkan, effectiveness merupakan keberhasilan sebuah situs web 
menghasilkan informasi yang tepat bagi pengguna (Marcus, 2011 disitasi dalam 
Fachri, 2015). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hubungan antara kategori-kategori 
yang terdapat pada kuesioner WEBUSE dan konponen-komponen usability 
menurut Nielsen. Hubungan antara komponen usability menurut Nielsen dan 
kategori WEBUSE menurut Chiew dan Salim didasarkan pada pengertian dari 
masing-masing komponen usability serta kategori WEBUSE. Selain itu dengan 
melakukan studi literatur dengan beberapa contoh terkait keduannya. Hubungan 
komponen usability dan kategori WEBUSE dapat dilihat pada tabel 2.5. 

Tabel 2.4 Hubungan WEBUSE dan Usability 

No. 
Komponen usability 

menurut Nielsen 

Kategori WEBUSE menurut Chew dan Salim 

Content, 
Organisation, 
& Readability 

Navigation 
& Links 

User Interface 
Design 

Performance 
& 

Effectiveness 

1. Learnability √  √ √ 

2. Efficiency  √  √ 

3. Memorability   √  

4. Error / safety  √  √ 

5. Satisfaction √ √ √ √ 
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Model jawaban dari kuesioner WEBUSE ini adalah skala linkert 1-5. Besaran 
skala digunakan untuk mempresentasikan tingkat setuju dan tidak setuju 
pengguna terhadap keadaan suatu situs. Nilai yang didapatkan kemudian akan 
disesuaikan dengan besaran skala penilaian untuk kuesioner WEBUSE. Dimana 
nilai satu yaitu sangat tidak setuju mendapatkan nilai 0,00, sedangkan untuk nilai 
5 yaitu sangat setuju mendapatkan nilai 1,00 sesuai dengan besaran skala 
penilaian kuesioner WEBUSE. Hasil dari kuesioner WEBUSE menentukan level 
usability situs sesuai dengan nilai yang didapatkan. Besaran nilai skala penilaian 
dan level usability situs dapat dilihat pada tabel 2.5 dan 2.6. 

Tabel 2.5 Besaran skala penilaian 

Pilihan Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 
Setuju 

Nilai 1.00 0.75 0.5 0.25 0.00 

Sumber: Chiew and Salim (2003) 

Tabel 2.6 Level usability situs 

Nilai, x 0<=x<=0.2 0.2<x<=0.4 0.4<x<=0.6 0.6<x<=0.8 0.8<x<=1.0 

Level Usability Bad Poor Moderate Good Excellent 

Sumber: Chiew and Salim (2003) 

Terdapat dua nilai rata-rata usability situs yang dapat diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner ini yaitu nilai rata-rata usability per atribut dan per 
kategori. Untuk memperoleh nilai-nilai tersebut berikut rumus yang digunakan 
(Fitriawan, 2009): 

1. Nilai rata-rata usability situs per atribut 

  
 ∑    

 
    

 
      (2.1) 

2. Nilai rata-rata usability situs per kategori 

  

  
 ∑      

   ∑    
 
    

       
     (2.2) 

 

Keterangan rumus 2.1 dan 2.2: 

j = atribut m = total atribut 

i = kategori n = total partisipan 

k = partisipan         = jumlah nilai j atribut dan k partisipan 
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2.8 Metode Evaluasi Website Usability 

Beberapa metode usability yang berfokus pada pengguna yaitu Usability 
Testing, Usability Inspection, dan Usability Inquiry. Metode usability tersebut 
dapat didefenisikan sebagai berikut (Folmer, 2004 disitasi dalam kasmawi, 2013): 

 
1. Usability Testing 

Metode usability testing melibatkan perwakilan pengguna untuk 
mengerjakan tugas-tugas khusus menggunakan sistem atau prototype. 

2. Usability Inspection 
Metode usability inspection memerlukan pakar usability atau 
pengembang perangkat lunak, pengguna, dan professional untuk menguji 
dan menilai apakah setiap unsur dari situs web sesuai dengan prinsip-
prinsip usability. 

3. Usability Inquiry 
Metode usability inquiry melakukan penilaian  usability melalui 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari pengguna. Pertanyaan 
berupa apakah suka, tidak suka, perlu. Memahami sistem 
dengan cara menanyakan langsung kepada pengguna atau dengan 
pengamatan langsung dengan cara memberikan pertanyaan kepada 
pengguna secara lisan atau bentuk tertulis. 

2.9 Usability Testing 

Pengujian usability (usability testing) merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk mengevaluasi usability dengan mengamati pengguna saat 
menggunakan sebuah sistem kemudian diambil data dan dianalisis (Nielsen, 
2012). Kelebihan dari metode ini adalah metode ini merupakan metode yang 
paling sederhana dengan hanya melihat apa yang terjadi saat pengujian, mudah 
untuk mendapatkan pengetahuan usability secara nyata, dan sangat murah 
karena hanya perlu melakukan pengujian kepada sejumlah kecil pengguna 
(Nielsen, 1999). Untuk jumlah responden pada usability testing yaitu 5 
responden sesuai dengan penyataan Nielsen (2000) yang berpendapat bahwa 
lima pengguna cukup untuk mendapatkan permasalahan desain sebuah sistem. 
Pengidentifikasian masalah yang dilakukan lebih dari lima pengguna hanya akan 
mengulang masalah yang sama (Nielsen, 2000). Penentuan responden dapat 
dilihat pada kurva hasil perhitungan matematika antara prosentase 
permasalahan usability dengan jumlah responden yang telah dilakukan oleh 
Nielsen dan Landauer (Nielsen, 2000). Kurva dapat dilihat pada gambar 2.5.  
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Gambar 2.5 Grafik Perhitungan Nielsen dan Landauer 

Sumber: Nielsen (2000) 

 
Pada proses pengujian usability,  penguji akan memberikan beberapa tugas 

yang akan diaplikasikan pada sistem yang diuji. Selama penyelesaian tugas 
penguji akan mengamati setiap tindakan pengguna untuk memperoleh hasil 
akhir berupa kecenderungan umum dan pola perilaku yang mengidentifikasikan 
masalah-masalah usability pada situs (Nielsen, 2012). 

Dalam melakukan usability testing, sangat penting menguji responden secara 
indivisual dan membiarkan responden menyelesaikan masalahnya sendiri. Jika 
responden mendapatkan bantuan dari penguji maka hasil usability testing sudah 
terkontaminasi (Nielsen, 2012).  

Manfaat dari usability testing yaitu memungkinkan pengembang untuk 
mengidentifikasi masalah sebelum diubah dalam bentuk aplikasi (usability.gov, 
n.d). Semakin cepat dilakukan perbaikan terhadap masalah yang timbul maka 
akan mengurangi biaya perbaikan untuk masalah yang lebih kompleks. Selama 
tes kegunaan (usability testing) penguji akan: 

1. Mengetahui apakah peserta mampu menyelesaikan tugas tertentu dan 
berhasil 

2. Mengidentifikasi berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

3. Mencari tahu apakah peserta puas dengan Web atau produk lainnya. 
4. Mengidentifikasi perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

dan kepuasan pengguna. 
5. Menganasisis hasil untuk mengetahui kesesuaian dari tujuan  usability. 

(usability.gov, n.d) 
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2.10 Guidelines and Standards for Web Usability 

Guidelines and Standards for Web Usability merupakan dasar dalam 
pembuatan situs web hingga memenuhi aspek usability. Dalam jurnalnya Bevan 
(2005) menjelaskan terdapat beberapa pedoman yang digunakan dalam mebuat 
situs web yaitu pedoman dari  U.S. Department of Health and Human Services 
(HHS) yang memiliki 187 pedoman, ISO 9241-151 yang memiliki 125 topik, dan 
JISC (Joint Information Systems Committee for higher education) yang memiliki 
121 pedoman.  

Adapun Guidline usability yang digunakan yaitu: 

1. Homepage 

a. Membuat kesan positif pertama situs anda 

b. Semua pilihan utama terdapat pada homepage 

c. Mengaktifkan akses ke homepage 

2. Navigasi dibedakan dan dikelompokkan berdasarkan elemennya. 

3. Link 

a. Memberikan isyarat untuk link yang konsisten 

b. Hindari isyarat yang menyesatkan untuk diklik 

c. Link sesuai dengan halaman yang dituju 

d. Tentukan link yang berguna 

e. Link menuju informasi yang mendukung 

f. Menggunakan teks untuk link panjang. 

4. Tampilan Teks 

a. Menggunakan warna hitam untuk teks pada backgrount yang kontras 

b. Pastikan tampilan konsisten 

c. Format item umum konsisten 

d. Gunakan font yang familiar 

5. Organisasi konten 

a. Mengatur informasi yang jelas 

b. Mengelompokkan unsur terkait 

c. Hanya menampilkan informasi yang diperlukan 

d. Pastikan informasi yang diperlukan yang ditampilkan 

e. Gunakan warna untuk pengelompokkan 
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2.11 Pengumpulan data 

Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 
untuk meminta tanggapan dari responden tentang suatu sampel. Ciri-cirinya 
adalah: 

a. Dipakai pada sampel yang mewakili populasi, khususnya probabilistic 
sampling. 

b. Tanggapan (respons) didapatkan secara langsung dari responden. 

c. Metode ini mudah digunakan untuk menarik kesimpulan dari sampel, 
karena penggunaan survei melibatkan banyak responden, dan mencakup 
area yang lebih luas dibandingkan dengan metode yang lainnya. 

d. Survei dilaksanakan dalam situasi yang alamiah, dimana responden akan 
didatangi secara langsung untuk dimintai informasi. 

Pada dasarnya survei terdiri atas wawancara dan kuesioner (Gulo, 2000). 

2.11.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan sebuah metode pengumpulan data yang nantinya 
data yang didapatkan akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu 
(Umar,2003). 

Keunggulan dari kuesioner menurut Gulo (2000) adalah: 

a. Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari banyak 
responden yang menjadi sampel. 

b. Dalam menjawab kuesioner, responden dapat lebih leluasa karena tidak 
terpengaruh dengan sikap mental hubungan antara peneliti dengan 
responden. 

c. Setiap jawaban bisa dipikirkan dengan masak-masak karena tidak terikat 
oleh waktu yang diberikan kepada responden seperti pada wawancara. 

d. Data yang dikumpulkanlebih mudah untuk dianalisis karena pertanyaan 
yang diajukan kepada setiap responden sama. 

2.11.2 Wawancara 

Menurut Umar (2003), wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan 
data. Dalam pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung bertatap muka 
dengan orang yang diwawancarai. Dan dikatakan tidak langsung apabila daftar 
pertanyaan yang diberikan dapat dijawab pada kesempatan yang lain. Instrumen 
yang digunakan dapat berupa pedoman wawancara atau check-list. 

Sedangkkan menurut Gulo (2000), wawancara adalah bentuk komunikasi 
langsung antara peneliti dengan responden, mengajukan pertanyaan, 
mengajukan tanggapan, dan melaporkan tanggapan itu secaratertulis. 
Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 
sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi 
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kata-kata secara verbal. Wawancara dilihat dari bentuk pertanyaan dapat dibagi 
dalam 3 bentuk, yaitu: 

a. Wawancara berstruktur 

Wawancara yang dilakukan secara terstruktur dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. 

b. Wawancara tak berstruktur  

Pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab secara bebas oleh responden 
tanpa terikat pada pola-pola tertentu. 

c. Campuran  

Bentuk ini merupakan campuran antara wawancara berstruktur dan tak 
berstruktur. 

2.11.3 Observasi  

Observasi merupakan teknik yang membutuhkan pengamatan dari peneliti 
terhadap hal yang sedang diteliti. Instrumen yang dipakai dapat berupa lembar 
pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya(Umar, 2003). 
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BAB 3 METODOLOGI 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini lebih ditekankan pada evaluasi antarmuka 
pengguna situs web Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya saat ini 
dan merancang desain antarmuka sistem. Setiap tahapan dilakukan dengan 
melibatkan manusia sebagai pengguna. Pengguna akan mengerjakan beberapa 
tugas yang akan diberikan untuk mengetahui kekurangan aplikasi situs web 
secara lebih mendetail, hal ini dilihat dari bagaimana pengguna mengerjakan 
serta menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan. Pengguna dalam hal ini 
adalah mahasiswa Universitas Brawijaya. 

3.2 Tahapan Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian. Diawali dengan studi literatur, evaluasi antarmuka sistem saat ini, 
perancangan prototype desain baru, evaluasi akhir serta penarikan kesimpulan. 
Metodologi penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat pada gambar 3.1 
berikut ini : 

Tahap identifikasi masalah  

 

 

 

 

 

 

 

       Tahap pengumpulan dan 
pengolahan data 

 

 

Tahap analisa 

 

 

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 

Mulai 

Studi literatur Observasi awal objek penelitian  

Pengukuran usability desain lama 

Pelaksanaan usability testing 

Perancangan desain usulan 

Pengukuran usability desain usulan 

Analisis dan Interpretasi hasil 

Kesimpulan dan saran 

Selesai  
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3.3 Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk mempelajari berbagai referensi yang 
berhubungan dengan penelitian. referensi diambil dari buku, jurnal, laporan 
penelitian, skripsi dan thesis yang sudah ada, serta hasil pencarian pustaka di 
internet. Referensi utama yang diperlukan untuk menunjang dalam penulisan 
skripsi ini yang berhubungan dengan usability pengguna sistem, usability testing, 
dan kuesioner WEBUSE. 

3.4 Observasi awal objek penelitian 

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui kondisi 
situs saat ini secara langsung. Tahap ini digunakan untuk menentukan layak atau 
tidaknya penelitian ini. Observasi dilakukan melalui: 

a. Pengamatan secara langsung dimana penulis akan mengamati situs 
websie Fakultas Teknologi Pertanian dan mencoba sendiri menggunakan 
situs web Fakultas Teknologi Pertanian, tujuannya untuk mengidentifikasi 
kemudahan penggunaan situs web dan permasalahaan yang ada pada 
setiap halaman situs web. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap 5 mahasiswa Fakultas Teknologi 
Pertanian. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mengenai masalah umum yang dirasakan ketika menggunakan situs web 
FTP. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan memberikan tiga 
pertanyaan kepada setiap mahasiswa FTP (lampiran A). Selain itu sebagai 
tambahan latar belakang pelaksanaan penelitian, maka penguji juga 
melakukan wawancara kepada pihak Perencanaan Sistem Informasi, 
Kehumasan dan Kerjasama (PSIK) Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
penggunaan dari situs web FTP serta melakukan konfirmasi mengenai 
masalah umum yang didapatkan dari hasil wawancara mahasiswa FTP. 

Hasil dari observasi ditemukan beberapa masalah pada situs web terkait 
usability: 

1. Terdapat link yang tidak berfungsi atau mati. 

2. Warna link yang tidak berubah setelah dikunjungi. 

3. Situs web kurang ter-update. 

4. Terdapat link yang memiliki fungsi sama 

5. Menggunakan dua warna untuk pembeda yaitu warna biru untuk link dan 
warna hitam untuk tulisan bukan link. 

6. Tidak pernah dilakukan evaluasi mengenai usability situs web 
sebelumnya. 
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3.5 Tahap Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitian terhadap objek yaitu situs 
web Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya sehingga masalah dapat 
diidentifikasi dengan jelas. Tahap pengumpulan dan pengolahan data dilakukan 
melalui beberapa cara yaitu: 

3.5.1 Pengukuran usability desain lama 

Tujuan dari pengukuran usability desain lama yaitu untuk mengetahui nilai 
rata-rata usability pada desain saat ini. Pengukuran dilakukan dengan 
membagikan kuesioner kepada beberapa responden yaitu mahasiswa FTP. 
Kuesioner terdiri dari kuesioner data diri, kuesioner penggunaan situs web FTP, 
serta kuesioner WEBUSE. Kuesioner data diri digunakan untuk mengetahui data 
diri dari responden yaitu nama, nim, dan angkatan. Kuesioner penggunaan situs 
web digunakan untuk mengetahui cara responden membuka situs web, berapa 
kali responden membuka situs web dalam satu semester, serta halaman apa saja 
yang sering dibuka responden. Sedangkan kuesioner WEBUSE digunakan untuk 
mengetahui nilai rata-rata usability situs web saat ini serta digunakan sebagai 
pedoman penentuan level usability. Penggunaan kuesioner WEBUSE didasarkan 
pada penelitian chiew dan salim (2003) yang menyatakan bahwa WEBUSE cocok 
digunakan untuk pegukuran usability pada semua jenis situs web. Selain itu 
WEBUSE juga sudah banyak digunakan pada beberapa penelitian antara lain 
pada evaluasi penggunaan situs web universitas diBangladesh, Study usability 
dari situs web india dan evaluasi kegunaan dari situs web akademik Universitas 
Jordan. 

Hasil yang diperoleh dari WEBUSE digunakan sebagai gambaran sebaik apa 
level usability suatu situs web dan juga acuan untuk usaha memperbaiki usability 
situs web tersebut. 

Beberapa tahap dalam pengujian usability menggunakan kuesioner WEBUSE 
adalah : 

1. Menentukan situs web yang akan diukur usabilitynya. 
2. Responden mengisi semua pertanyaan yang ada pada kuesioner. 
3. Melakukan perhitungan berdasarkan nilai setiap pertanyaan yang 

dijawab. 
4. Level usability digambarkan oleh nilai x hasil perhitungan. 

Pada pengujian usability, kuesioner dibagikan kepada 31 responden. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive sampling dikarenakan sampel yang 
diambil memiliki pertimbangan khusus yaitu mahasiswa FTP UB. Untuk 
pengukuran jumlah sampel pembagian kuesioner didasarkan pada pernyataan 
Kerlinger dan Lee (2000 disitasi dalam Wardhani, 2009) yang menyarankan 
ukuran sampel untuk penelitian kuantitatif memiliki jumlah minimal 30 sampel. 
Selain itu Roscoe (1975 disitasi dalam Uma Sekaran, 2010)  memberikan acuan 
umum untuk menentukan ukuran sampel, antara lain : 
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1.  Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 
kebanyakan penelitian 

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan 
sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat 

3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), 
ukuran sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam 
penelitian. 

Dari penelitian ini dapat diketahui level usability untuk desain situs web lama. 
Perhitungan nilai x dapat menggunakan rumus 2.1 dan 2.2. Setelah dilakukan 
perhitungan, nilai x yang dihasilkan dicocokkan dengan tabel besaran skala 
penilaian dan level usability situs seperti pada tabel 2.6 dan tabel 2.7 sehingga 
dapat diketahui nilai serta level usability pada situs web. 

3.5.2 Usability Testing 

Setelah diketahui nilai serta level usability situs web kemudian untuk 
mengidentifikasi masalah yang terdapat pada situs web yaitu dengan 
menggunakan usability testing. Usability testing dilakukan untuk 
mengidentifikasi tentang masalah usability secara lebih detail dari situs web 
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya dan memperjelas masalah 
yang sebelumnya telah teridenfikasi dari observasi objek penelitian. Sampel 
untuk usability testing berjumlah 5 responden yang didasarkan pada pernyataan 
mengenai pengujian usability testing cukup dengan menggunakan 5 responden 
(Nielsen, 2000) 

Dalam melakukan usability testing, sangat penting menguji responden secara 
individual dan membiarkan responden menyelesaikan masalahnya sendiri. Jika 
responden mendapatkan bantuan dari penguji maka hasil usability testing sudah 
terkontaminasi (Nielsen, 2012). Jumlah tugas disesuaikan dengan halaman situs 
web yang sering diakses oleh responden sesuai hasil kuesioner penggunaan situs 
web. Pengujian pada setiap responden menggunakan komputer dengan 
spesifikasi yang sama dan alat perekam layar atau screen recorder. 

Manfaat dari usability testing yaitu memungkinkan pengembang untuk 
mengidentifikasi masalah sebelum diubah dalam bentuk aplikasi 
(usability.gov,n.d ). Semakin cepat dilakukan perbaikan terhadap masalah yang 
timbul maka akan mengurangi biaya perbaikan untuk masalah yang lebih 
kompleks. Selama tes kegunaan (usability testing) penguji akan: 

1. Mengetahui apakah peserta mampu menyelesaikan tugas tertentu dan 
berhasil 

2. Mengidentifikasi berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

3. Mencari tahu apakah peserta puas dengan Web atau produk lainnya. 
4. Mengidentifikasi perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

dan kepuasan pengguna. 
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5. Menganasisis hasil untuk mengetahui kesesuaian dari tujuan  usability. 
(usability.gov, n.d). 

Usability testing dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

1. Menentukan user 
2. Melakukan pemilihan fungsi 
3. Membuat tugas usability testing 
4. Menentukan waktu usability testing 
5. Melaksanakan usability testing 
6. Melakukan analisa data dengan cara merekam atau mencatat hasil dari 

usability testing  
7. Dan terakhir melakukan analisis untuk rekomendasi perbaikan sistem ke 

depannya. 

Semua permasalahan yang telah teridentifikasi dalam Usability Testing 
selanjutnya dikelompokkan ke dalam empat kategori usability dalam WEBUSE. 
Hal ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara hasil nilai rata-rata 
usability kuesioner WEBUSE dengan masalah-masalah yang terdapat pada 
masing-masing kategori WEBUSE. Empat kategori WEBUSE  terdiri dari : 
1. Content, Organization, and Readability. 
2. Navigation and Links. 
3. User Interface Design. 
4. Performance and Effectiveness 

3.5.3 Perancangan desain usulan situs web Fakultas Teknologi Pertanian 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan terhadap situs web Fakultas 
Teknologi Pertanian. Perancangan difokuskan untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang telah ditemui sebelumnya dari hasil berbagai 
tugas yang telah dilakukan oleh responden pada saat usability testing. 

3.5.4 Pengujian Usability Desain Usulan 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata usability dari 
rancangan desain usulan yang telah dibuat. Pengujian yang dilakukan pada tahap 
ini sama dengan pengujian yang dilakukan pada desain lama. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner WEBUSE. Kuesioner dibagikan kepada 31 
responden yaitu mahasiswa FTP UB. Sampel diambil menggunakan teknik 
purposive sampling dikarenakan sampel yang diambil memiliki pertimbangan 
khusus yaitu mahasiswa FTP UB. Untuk pengukuran jumlah sampel penebaran 
kuesioner didasarkan pada pernyataan Kerlinger dan Lee (2000 disitasi dalam 
Wardhani, 2009) yang menyarankan untuk ukuran sampel untuk penelitian 
kuantitatif memiliki jumlah minimal 30 sampel. Serta pernyataan Roscoe (1975 
Uma Sekaran, 2010)  yang memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran 
sampel.   

Cara perhitungan usability desain usulan sama dengan perhitungan desain 
lama, yaitu menggunakan persamaan (2.1) dan (2.2), baru kemudian akan 
dicocokkan dengan tabel besaran skala penilaian dan level usability situs seperti 
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pada tabel 2.6 dan tabel 2.7 sehingga dapat diketahui nilai serta level usability 
pada. situs web 

3.6 Tahap Analisa 

Pada tahap ini dilakukan analisa dari pengolahan data yang telah dilakukan 
sebelumnya dan meliputi semua langkah langkah yang ditempuh hingga 
terwujudnya suatu rancangan yang baru. Tahap ini dilakukan untuk memperkuat 
hasil penelitian. 

3.6.1 Analisis dan Interpretasi Hasil 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dan pengujian usability 
desain usulan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dan 
Interpretasi hasil. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil nilai rata-rata 
usability desain lama serta permasalahan yang terdapat pada situs web. Analisis 
desain lama menjelaskan hasil tahap pengumpulan dan pengolahan data. Setelah 
dilakukan analisa pada desain lama kemudian akan dijelaskan hasil dari 
kuesioner WEBUSE desain baru yang akan menentukan nilai serta level usability. 
Setelah itu akan dilakukan penjelasan inerpretasi hasil dengan melakukan 
perbandingan hasil nilai rata-rata usability desain lama dengan desain baru. Dan 
akan diketahui apakah nilai mengalami peningkatan atau tidak setelah dilakukan 
perbaikan. 

3.7 Kesimpulan Dan Saran 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penlitian, dimana pada tahap ini akan 
ditarik suatu kesimpulan mengenai hasil pengolahan data dengan 
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Dari kesimpulan 
tersebut diharapkan dihasilkan saran dan usulan mengenai situs web Fakultas 
Teknologi Pertanian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 4  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana poses pengumpulan dan pengolahan 
data penelitian mulai dari identifikasi usability desain lama hingga 
pengelompokkan masalah  dari  situs web Fakultas Teknologi Pertanian saat ini. 
Data yang dikumpulan pada penelitian ini merupakan hasil dari pengisian 
kuesioner yang terdiri dari kuesioner data diri, kuesioner mengenai penggunaan 
situs web FTP dan kuesioner WEBUSE serta pengerjaan Usability Testing oleh 
responden yaitu mahasiswa FTP. Data hasil kuesioner WEBUSE dan usability 
testing digunakan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada saat 
responden menjalankan situs web Fakultas Teknologi Pertanian.  

4.1 Identifikasi Usability Desain Lama 

Pengujian usability dari situs web Fakultas Teknologi pertanian dilakukan 
dengan membagikan kuesioner kepada 31 responden yaitu mahasiswa Fakultas 
Teknologi Pertanian dari berbagai angkatan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dikarenakan sampel yang diambil memiliki 
pertimbangan khusus yaitu mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 
Brawijaya. Jumlah responden disesuaikan dengan pernyataan Kerlinger dan Lee 
(2000 Wardhani, 2009) yang menyarankan ukuran sampel penelitian kuantitatif 
memiliki jumlah minimal 30 sampel. Serta pernyataan  Roscoe(1975 disitasi 
dalam Uma Sekaran, 2010) dimana ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 
500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. Sehingga jumlah sampel yang 
diambil untuk kuesioner awal adalah 31 yang sudah memenuhi ketentuan lebih 
dari 30.  

Hasil kuesioner menyatakan 39% responden berasal dari angkatan 2012, 
10% dari angkatan 2013, 19% dari angkatan 2014, dan 32% dari angkatan 2015. 
Sehingga jumlah responden setiap angkatan adalah 12 responden dari angkatan 
2012, 3 responden dari dari angkatan 2013, 6 responden dari angkatan 2014, dan 
10 responden dari angkatan 2015. Dimana kebanyakan responden membuka 
situs web Fakultas Teknologi Pertanian sebanyak 1 sampai 3 kali dalam satu 
semester, dengan cara mengetik langsung alamat situs web FTP pada browser.  
Kemudian Hasil dari kuesioner WEBUSE akan dihitung nilai rata-rata usability 
pada setiap atribut dan kategori. Untuk  memperoleh rata-rata nilai rata-rata 
usability pada setiap atribut dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
3.1. Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Nilai rata-rata usability pada Atribut 1,  

Ket: n = 31,  

        k = 1,2,3,....,31 

  
 ∑    
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Atribut-atribut dalam kuesioner WEBUSE kemudian dikelompokkan menjadi 
empat kategori, dimana pada setiap kategori memiliki 6 atribut. Untuk 
menghitung nilai rata-rata usability berdasarkan kategori menggunakan rumus 
3.2. 

 Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Kategori Content, Organization and Readability,  

Ket: j = 1,2,3,4,5,6 

       m = 6 

       k = 1,2,3,....,31 

       n = 31 

  
 ∑      

   ∑    
 
    

       
    

  
      

   
    

        

Setiap atribut dan kategori dari kuesioner WEBUSE akan dihitung sehingga 
diperoleh rata-rata nilai rata-rata usability dari setiap atribut dan setiap kategori. 
Hasil perhitungan rata-rata usability dapat dilihat pada tabel 4.1 dimana nilai 
rata-rata usability disesuaikan pada setiap 24 atribut/pertanyaan yang terdapat 
pada kuesioner WEBUSE. Pada setiap atribut dijumlahkan hasil nilai yang 
didapatkan dari 31 responden, kemudian dibagi dengan jumlah responden. 
Sedangkan nilai rata-rata usability pada setiap kategori dihasilkan dari  jumlah 
keseluruhan nilai pada atribut dibagi dengan jumlah atribut dikali dengan jumlah 
responden. Hasil dari keseluruhan kuesioner WEBUSE dapat dilihat pada 
lampiran C. 

Tabel 4.1 Hasil nilai rata-rata usability 

No. Kategori Atribut Rata-rata 
Nilai rata-

rata 
usability per 

atribut 

Nilai rata-
rata 

usability 
per 

kategori 

1 Content, 
Organization, 
and 
Readability 

Website mengandung materi dan topik yang menarik 
dan selalu ter-update 

0,70 0,587366 

 

Saya merasa mudah menemukan apa yang saya 
inginkan di dalam website 

0,48 
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Tabel 4.1 Hasil nilai rata-rata usability (lanjutan) 

No. Kategori Atribut Rata-rata 
Nilai rata-

rata 
usability per 

atribut 

Nilai rata-
rata 

usability 
per 

kategori 

 Content, 
Organization, 
and 
Readability 

Isi yang terdapat dalam website tersusun dan 
terorganisasi dengan baik 

0,52  

Saya merasa mudah membaca isi/ content website 0,56  

Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan bahasa yang 
digunakan 

0,60 

Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kanan dan ke 
kiri ketika membaca content website 

0,66 

2 Navigation 
and Links 

Saya merasa mudah mengetahui posisi /keberadaan 
saya ketika menjelajahi website 

0,49 0,545699 

Website mempunyai petunjuk dan link yang 
mempermudah saya memperoleh informasi yang 
diinginkan 

0,57 

Saya merasa mudah menjelajahi website menggunakan 
link yang ada atau tombol back pada browser 

0,60 

Link dalam website terpelihara dengan baik dan ter-
update 

0,55 

Website tidak terlalu banyak membuka browser 
windows baru ketika saya menjelajahi website 

0,52 

Penempatan link atau menu disusun secara standar dan 
mudah dikenali 

0,55 

3 User Interface 
Design 

Desain antarmuka pengguna situs web ini atraktif atau 
menarik 

0,49 0,602151 

 

 
Saya merasa nyaman dengan warna yang digunakan 
dalam website 

0,56 

Website tidak mengandung fitur yang mengganggu 
seperti scrolling atau blinking teks dan animasi berulang 

0,62 

Website mempunyai tampilan yang konsisten  0,66 

Website tidak terlalu banyak mengandung web 
advertisement (tidak terlalu banyak iklan) 

0,77 

Desain website menimbulkan ketertarikan dan mudah 
dipelajari cara penggunaanya 

0,51 
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Tabel 4.1 Hasil nilai rata-rata usability (lanjutan) 

No. Kategori Atribut Rata-rata 
Nilai rata-

rata 
usability per 

atribut 

Nilai rata-
rata 

usability 
per 

kategori 

4 Performance 
and 
Effectiveness 

Saya tidak perlu menunggu terlalu lama untuk download 
file atau membuka suatu halaman 

0,61 0,604839 

 

Saya merasa mudah membedakan links yang sudah dan 
belum dikunjugi  

0,49 

Saya bisa dengan mudah mengakses website ini 
disepanjang waktu 

0,74 

Website memberi respon yang sesuai dengan harapan 
untuk semua aksi yang dilakukan 

0,57 

Saya merasa efisien  ketika menggunakan website 0,65 

Website selalu memberikan pesan yang jelas dan berguna 
ketika saya merasa tidak tahu bagaimana untuk 
memproses suatu hal 

0,56 

 

Untuk mempermudah pemahaman dari hasil rata-rata nilai usability pada 
setiap atribut, maka hasil akan digambarkan dalam bentuk chart. Penggambaran 
hasil nilai rata-rata usability digunakan untuk memperjelas perbedaan dari 
atribut yang memiliki nilai usabiity rendah dan nilai rata-rata usability tinggi. 
Penggambaran nilai rata-rata usability pada setiap atribut dapat dilihat pada 
gambar 4.1. 

 

 Gambar 4.1 Nilai rata-rata usability per atribut 

Dari hasil penggambaran nilai rata-rata usability pada setiap atribut 
diketahui bahwa atribut ke-2 mengenai mengenai kemudahan dalam 
menemukan apa yang di inginkan dalam situs web memiliki nilai 0,48, dan 
merupakan nilai yang paling rendah diantara atribut lain. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa content dari situs web masih kurang jelas 
pengelompokannya karena hanya dibedakan oleh warna yaitu biru untuk link 
dan hitam untuk yang bukan link. Hal ini membuat pengguna kesulitan dalam 
mencari apa yang diinginkan pada situs web. Sedangkan atribut yang memiliki 
nilai rata-rata usability paling tinggi yaitu 0,77 adalah atribut ke-17 mengenai 
situs web yang tidak terlalu banyak mengandung iklan sehingga dapat diartikan 
bahwa situs web Fakultas Teknologi Pertanian tidak mengandung iklan.  

Penggambaran juga dilakukan pada hasil nilai rata-rata usability setiap 
kategori. Hal ini digunakan untuk mempermudah dalam mengetahui tingkatan 
usability pada setiap kategori. Penggambaran nilai rata-rata usability setiap 
kategori dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Nilai rata-rata usability per kategori 

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata usability paling rendah 
terdapat pada kategori Navigation and Links dengan nilai 0,545699, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa situs web Fakultas Teknologi Pertanian memiliki lebih 
banyak masalah-masalah yang berhubungan dengan Navigation and Link. 
sedangkan niali paling tinggi terdapat pada kategori Performance and 
Effectiveness dengan nilai 0,604839, dapat diartikan bahwa situs web melakukan 
proses dan transaksi dengan cepat serta tujuan yang ingin dicapai responden 
dapat terpenuhi.  

Kemudian setelah dilakukan penggambaran pada setiap hasil nilai rata-rata 
usability. Hasil akan dikelompokkan sesuai dengan level usability. Terdapat lima 
level usability dengan ketentuan nilai yang berbeda-beda. Level terbagi menjadi 
level Bad, Poor, Moderate, Good dan Excellent. Penentuan level usability 
disesuaikan pada tabel 2.6.  

Dengan menyesuaikan hasil nilai rata-rata usability dengan level usability 
situs. Dapat dilihat hasi Level usability per kategori pada gambar 4.3. 
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Tabel 4.2 Level usability per kategori 

Kategori Nilai rata-rata usability Level Usability 

Content, Organization, and Readability 0,587366 
Moderate 

Navigation and Links 0,545699 
Moderate 

User Interface Design 0,602151 
Moderate 

Performance and Effectiveness 0,604839 
Moderate 

Diketahui rata-rata level usability dari situs web FTP adalah moderate. 
Sehingga untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata usability dari situs web 
Fakultas  Teknologi Pertanian maka akan dilakukan beberapa perbaikan. 
Perbaikan dilakukan terhadap masalah-masalah yang akan ditemukan. Salah satu 
cara untuk menentukan masalah-masalah yang terdapat pada situs web yaitu 
dengan mengunakan usability testing. 

4.2 Pelaksanaan Usability Testing 

Usability testing dilakukan dengan memberikan tugas kepada responden. 
Tugas adalah kegiatan yang akan dilakukan oleh responden saat melakukan 
usability testing (Nielsen, 2000). Pada penelitian ini terdapat lima tugas yang 
akan diberikan kepada 5 responden yaitu mahasiswa FTP sesuai dengan jumlah 
responden yang dikemukakan oleh Nielsen untuk usability testing. Terdapat Pada 
saat responden mengerjakan tugas yang disediakan, akan dicatat lama waktu 
pengerjaannya serta masalah-masalah yang dialami responden pada saat 
mengerjakan tugas. Tugas-tugas usability testing dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Tugas-tugas usability testing 

No. Tugas-Tugas 

1 Mencari berita terbaru dari FTP serta mencari berita yang ter-update satu bulan yang lalu. 

2 Mencari kegiatan atau event yang akan dilakukan oleh fakultas, serta mencari kegiatan yang telah 
selesai dilakukan. 

3 Menyimpan jadwal UAS tahun 2015. 

4 Mencari pengumuman yang terbaru, serta mencari pengumuman yang sudah lama. 

5 Mengunduh form untuk skripsi 

 

Tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan hasil kuesioner penggunaan situs 
web FTP yang telah diambil. Pada kuesioner, responden diberikan lima pilihan 
serta “pilihan lainnyan” yang dapat diisikan oleh responden sendiri, pilihan dapat 
dilihat di kuesioner yang terdapat pada lampiran E. Pilihan tersebut digunakan 
untuk menentukan halaman yang sering diakses oleh responden pada saat 
membuka situs web Fakultas Teknologi Pertanian. Diketahui terdapat 5 halaman 
yang sering diakses oleh responden antara lain halaman berita, pengumuman, 
kegiatan, jadwal ujian serta halaman form download. Sehingga tugas difokuskan 
pada lima halaman tersebut. 
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Masing-masing tugas diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tugas 1. Mencari berita terbaru dari FTP serta mencari berita yang ter-update 
satu bulan yang lalu. 

 Responden diminta untuk mencari berita terbaru dari Fakultas contoh 
berita dengan judul “Tanoto Foundation Scolarship” kemudian 
responden diminta untuk membuka halaman tersebut. Kemudian tugas 
dilanjutkan dengan meminta responden untuk membuka berita dengan 
judul “Pekan Ilmiah Mahasiswa Baru 2015”. Tugas dianggap selesai 
apabila responden dapat menampilkan halaman berita yang 
dimaksutkan. 

Tugas 2. Mencari kegiatan atau event yang akan dilakukan oleh fakultas, serta 
mencari kegiatan yang telah selesai dilakukan. 

 Responden diminta untuk mencari serta membuka halaman kegiatan 
dengan judul “Yudisium Desember 2015”. Kemudian dilanjutkan 
responden membuka halaman kegiatan yang berjudul “Yudisium August 
2015”. Tugas dianggap selesai apabila user dapat menampilkan halaman 
yang diminta. 

Tugas  3.  Menyimpan jadwal UAS tahun 2015. 

 Responden diminta untuk mencari serta membuka serta menyimpan 
jadwal UAS 2015. Tugas ini berakhir ketika responden telah selesai 
menyimpan jadwal. 

Tugas  4. Mencari pengumuman yang terbaru, serta mencari pengumuman yang 
sudah lama. 

 Responden diminta untuk mencari serta membuka halaman 
pengumuman mengenai “Tanoto Foundation”. Kemudian dilanjutkan 
dengan meminta responden untuk membuka halaman pengumuman 
mengenai “Jadwal Foto KTM Maba UB” . Tugas dianggap selesai apabila 
responden dapat menampilkan halaman yang diminta. 

Tugas  5. Mengunduh form untuk skripsi 

 Responden diminta untuk mencari serta mengunduh form skripsi. Tugas 
dianggap selesai ketika responden berhasil mengunduh form. 

Dari tugas-tugas yang telah didefinisikan diatas kemudian satu persatu akan 
dikerjakan oleh responden. Pada saat responden mengerjakan tugas penguji 
akan mencatat waktu yang digunakan responden untuk mengerjakan setiap 
tugas serta mencatat kendala-kendala yang dihadapi responden saat 
mengerjakan tugas. Dari waktu setiap pengerjakan tugas kemudian akan 
ditentukan waktu standar.  Waktu standar digunakan untuk mengetahui 
seberapa efektifi penggunaan situs web oleh responden. 

Pada dasarnya waktu standar merupakan suatu usaha untuk menentukan 
lamanya waktu kerja yang diperlukan oleh seorang operator untuk 
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menyelesaikan suatu pekerjaan (Niebel, 1988 disitasi dalam Dyah Ika, 2012).  
Waktu standar didapatkan dengan menentukan waktu sikluk dan waktu normal 
yang dibutuhkan responden saat mengerjakan tugas yang diberikan. Waktu 
siklus adalah waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu unit produk pada satu 
stasiun kerja (Purnomo, 2003 disitasi dalam Dyah Ika, 2012). Waktu normal 
merupakan waktu penyelesaian pekerjaan dalam tempo yang normal 
(Wignjosoebroto, 2000 disitasi dalam Dyah Ika, 2012). Sehingga didapatkan 
waktu standar untuk pengerjaan semua tugas adalah 7 menit 11 detik. Hasil dari 
penentuan waktu standar diketahui bahwa situs web masih kurang efisien dan 
responden masih bingung bagaimana menyelesaikan tugas yang ada karena dari 
5 responden yang melakukan usability testing terdapat 3 responden yang 
menyelesaikan semua tugas melebihi waktu standar. 

Sedangkan untuk masalah ditentukan dari kendala-kendala yang dihadapi 
responden saat mengerjakan tugas. Dimana setiap kendala yang dihadapi oleh 
responden akan dicatat oleh penguji. Setiap kendala yang telah ditemukan akan 
diidentifikasi sebagai masalah dari situs web FTP. Dari lima  tugas yang telah 
diberikan kepada lima responden terdapat 14 masalah pada situs web FTP. 
Permasalah tersebut juga didukung dari hasil kuesioner WEBUSE yang pertama 
mengenai alasan pemilihan nilai untuk kuesioner WEBUSE (lampiran B).Masalah-
masalah tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5.  

Tabel 4.4 Masalah-masalah yang ditemukan 

No. Masalah 

1 Pengelompokkan link yang kurang tegas 

2 Penulisan nama menu dan sub menu yang membingungkan 

3 Terlalu banyak kolom untuk satu kategori 

4 Bahasa yang digunakan tidak konsisten 

5 Format penulisan kurang konsisten 

6 Isi dari berita memiliki penulisan seperti link 

7 Terdapat dua atau lebih link untuk menuju satu aktivitas 

8 Terdapat link “berita lainnya” tapi tidak berfungsi  

9 Link yang sudah dikunjungi tidak berubah warna 

10 Judul masih menjadi link saat dibuka 

11 Tampilan tombol hanya merujuk pada satu link dan tidak singkron dengan link yang 
hendak dituju 

12 Terdapat tombol dan link yang memiliki fungsi sama 

13 Terdapat tombol yang tidak digunakan 

14 Untuk membuka satu berita, pengumuman serta kegiatan tertentu harus melalui 
beberapa halaman 
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Empat belas masalah yang telah diidentifikasi kemudin akan disesuaikan 
dengan halaman-halaman yang bermasalah. Halaman yang dimaksut adalah 
halaman yang sering diakses oleh responden sesuai hasil kuesioner pertama. 
Halaman tersebut antara lain halaman home, berita, kegiatan, pengumuman, 
jadwal ujian serta halaman form download. Setiap masalah bisa terdapat pada 
satu halaman maupun beberapa halaman. Penentuan masalah tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.5 Masalah pada setiap halaman  

No. Masalah 

Halaman yang Sering Diakses 

Home Berita Kegiata
n 

Pengum
uman 

Jadwal 
Ujian 

Form 
downloa

d 

1 Pengelompokkan link yang kurang 
tegas 

√      

2 Penulisan nama menu/sub menu 
yang membingungkan 

    √  

3 Terlalu banyak kolom untuk satu 
kategori 

√      

4 Bahasa yang digunakan tidak 
konsisten 

√      

5 Format penulisan kurang konsisten √ √ √ √   

6 Isi dari berita memiliki penulisan 
seperti link 

 √     

7 Terdapat dua atau lebih link untuk 
menuju satu aktivitas 

√ √ √ √   

8 Terdapat link “berita lainnya” tapi 
tidak berfungsi  

√      

9 Link yang sudah dikunjungi tidak 
berubah warna 

√ √ √ √ √ √ 

10 Judul masih menjadi link saat dibuka  √ √ √ √ √ 

11 Tampilan tombol hanya merujuk 
pada satu link dan tidak singkron 
dengan link yang dituju 

 √ √ √ √  

12 Terdapat tombol dan link  yang 
memiliki fungsi sama 

    √ √ 

13 Terdapat tombol yang tidak 
digunakan 

 √ √ √   

14 Untuk membuka satu berita, 
pengumuman serta kegiatan 
tertentu harus melalui beberapa 
halaman 

 √ √ √ √  
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4.3 Identifikasi dan Pengelompokkan Masalah  

Dari pelaksanaan usability testing terdapat 14 permasalahan. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat dikelompokkan kedalam kategori usability yang 
ada pada kuesioner WEBUSE, pengelompokkan dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh nilai rata-rata usability dari hasil kuesioner WEBUSE dan masalah-
masalah yang berhubungan dengan setiap kategori pada kuesioner WEBUSE. 
Pengelompokkan permasalahan didasarkan pada pengertian dari setiap kategori, 
pengaruh dari setiap permasalahan dengan kategori yang ada serta contoh 
permasalahan usability yang ada. Detail dari pengelompokkan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

B. Content, Organization and Readability 

Beberapa masalah yang berhubungan dengan Content, Organization and 
Readability 

1. Pengelompokkan link yang kurang tegas 

2. Penulisan nama menu dan sub menu yang membingungkan 

3. Terlalu banyak kolom untuk satu kategori 

4. Bahasa yang digunakan tidak konsisten 

5. Format penulisan kurang konsisten 

6. Isi dari berita memiliki penulisan seperti link 

C. Navigation and Links 

Beberapa masalah yang berhubungan dengan Navigation and Links 

1. Terdapat dua atau lebih link untuk menuju satu aktivitas 

2. Terdapat link “berita lainnya” tapi tidak berfungsi 

3. Link yang sudah dikunjungi tidak berubah warna 

4. Judul masih menjadi link saat dibuka 

5. Tampilan tombol hanya merujuk pada satu link dan tidak singkron 
dengan link yang dituju 

6. Terdapat tombol dan link yang memiliki fungsi sama 

7. Terdapat tombol yang tidak digunakan 

D. User Interface Design 

Beberapa masalah yang berhubungan dengan User Interface Design 

1. Terlalu banyak kolom untuk satu kategori 

2. Bahasa yang digunakan tidak konsisten 

3. Format penulisan kurang konsisten 

E. Performance and Effectiveness 
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Beberapa masalah yang berhubungan dengan Performance and 
Effectiveness 

1. Untuk membuka satu berita harus melalui beberapa halaman 

2. Link yang sudah dikunjungi tidak berubah warna 

3. Tampilan tombol hanya merujuk pada satu link dan tidak singkron 
dengan link yang hendak dituju. 

Pengelompokkan disesuaikan dengan atribut pada setiap kategori WEBUSE 
serta pengertian dari setiap kategori WEBUSE. Masalah yang dikelompokkan 
pada kategori content, organization and readability yaitu masalah-masalah yang 
mempengaruhi responden dalam memahami isi situs web, kejelasan serta 
organisasi atau pengelompokkan semua content yang terdapat pada situs web. 
Pada navigation and link masalah yang dikelompokan yaitu masalah-masalah 
yang berhubungan dengan penggunaan navigasi serta link yang terdapat pada 
situs web sehingga responden tidak dapat mencapai tujuannya secara efektif dan 
efisien seperti terdapat link yang tidak berfungsi yang membuat responden harus 
mencari link lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada situs web. 
Sedangkan pada kategori user interface design terdapat masalah-masalah yang 
berhubungan dengan tampilan antarmuka situs web yang dapat membuta 
responden kebingungan saat menjelajahi situs web. Masalah yang ada seperti 
tampilan bahasa dan tulisan yang kurang konsisten serta terdapat lebih dari satu 
kolom untuk satu kategori. Untuk masalah pada kategori performance and 
effectiveness yaitu masalah-masalah yang dapat mengurangi kecepatan situs 
web dalam melakukan proses atau transaksi sehingga hasil kerja pengguna 
menjadi lebih lambat dan kurang efesien. 
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BAB 5 RANCANGAN DESAIN USULAN 

Perancangan perbaikan situs web FTP yang digunakan untuk memperbaiki 
masalah-masalah yang telah diidentifikasi mengacu pada Guidelines and 
Standards for Web Usability (Nigel Bevan,2005). Rancangan perbaikan yang 
dibuat dharapkan menjadi suatu desain situs web yang lebih dapat memberikan 
kemudahan penggunaan pada situs web FTP oleh responden. Adapun detail 
rancangan desain perbaikan situs web terdapat pada sub bab berikut: 

5.1 Pengelompokkan Link yang Kurang Tegas 

Pada halaman situs web desain lama tidak terdapat pembeda yang jelas 
antara judul untuk kelompok link atau bisa disebut kolom link dan link-link yang 
ada, perbedaanya hanya bisa dilihat dari warna judul dan warna link yaitu hitam 
untuk judul dan biru untuk warna link. Pengelompokkan link pada desain lama 
bisa dilihat pada gambar 5.1. Sedangkan pada desain baru judul dari setiap 
kelompok link akan diberi background dengan warna biru, hal ini dimasukkan 
untuk memperjelas perbedaan antara judul pada setiap kelompok link dengan 
link yang ada. Perubahan ini didasarkan pada hasil usabiliy testing yang telah 
dilaksanakan, dimana responden merasa kesulitan ketika melihat kumpulan link 
yang terdapat pada kolom sebelah kiri dari situs web, hal ini dibuktikan dengan 
waktu yang dibutuhkan responden untuk mencari satu link yang ingin dibuka. 
Background warna biru untuk judul link dikarenakan warna biru merupakan 
warna khas yang digunakan untuk situs web FTP yang sebelumnya telah disetujui 
oleh pihak FTP. Pengelompokkan link pada desain baru dapat dilihat pada 
gambar 5.2. 

Selain itu sesuai dengan standar Health and Human Service (HHS) yang 
terdapat pada Guidelines and standards for Web Usability (Nigel Bevan,2005) 
menyatakan bahwa untuk Aksesibilitas maka pada setiap judul harus diberikan 
bingkai, untuk warna teks menggunakan warna hitam pada background yang 
kontras, disarankan menggunakan warna dalam pengelompokkan, selain itu 
terdapat pernyataan bahwa navigasi harus dibedakan atau dikelompokkan sesuai 
dengan elemen navigasi. Dalam pembuatan halaman home HHS juga memiliki 
beberapa ketentuan seperti halaman home yang dibuat harus memilki kesan 
positif, pastikan halaman home seperti halaman home dimana semua pilihan 
utama terdapat pada halaman home, dapat langsung mengakses informasi yang 
relevan dari halaman home. 
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Gambar 5.1 Halaman home desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.2 Halaman home desain baru 
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5.2 Penulisan nama menu/sub menu yang membingungkan 

 Dari hasil usability testing desain lama ditemukan menu “jadwal kuliah” 
yang hanya memiliki satu sub menu yaitu “jadwal ujian”. Seperti pada gambar 
5.3. Ketika dibuka yang ada hanya jadwal untuk ujian saja tidak terdapat jadwal 
kuliah. Saat responden ingin menyelesaikan tugas usability testing yaitu mencari 
jadwal ujian, terdapat responden yang merasa bingung ketika melihat menu 
“jadwal kuliah”, mereka mengira yang ada hanya jadwal untuk kuliah bukan 
jadwal ujian sehingga respoden tidak membuka menu tersebut. Untuk 
menghilagkan kebingungan tersebut maka pada desain baru menu “jadwal 
kuliah” dihilangkan dan sub menu “jadwal ujian” dijadikan sebagai menu. Ini 
akan mempermudah pemahaman dari responden. Sehingga responden dapat 
langsung paham bahwa menu tersebut hanya berisi jadwa ujian saja bukan 
jadwal kuliah. Selain itu hal ini disesuaikan dengan Guidelines HHS yang 
menyatakan untuk mengilangkan hal yang tidak sesuai. Perubahan menu dapat 
dilihat pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.3 Tampilan jadwal ujian desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.4 Tampilan jadwal ujian desain baru 
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5.3 Terlalu Banyak Kolom untuk Satu Kategori 

Pada desain lama  terdapat lebih dari satu kolom untuk satu tujuan, seperti 
pada kolom kategori yang berisi link  berita, kegiatan serta pengumuman, 
sedangkan untuk masing-masing link juga memiliki kolom tersendiri. Seperti 
pada gambar 5.5. Hasil dari usability testing yang telah dilakukan, responden 
merasa kebingungan harus membuka melalui link pada kolom yang mana. 
Sedangkan pada kolom pengumuman serta kolom kegiatan hanya berisi 
beberapa pengumuman serta kegiatan yang sudah lama dilakukan. Isi 
pengumuman dan kegiatan lebih update pada kolom kategori dan kebanyakan 
dari responden membuka link melalui kolom kategori. Sehingga kolom untuk 
pengumuman dan kegiatan akan dihapuskan pada desain baru, untuk mengakses 
pengumuman dan kegiatan dapat langsung melalui kolom kategori sesuai 
dengan kebiasaan responden. Kolom lain yang dihilangkan adalah kolom “Lastest 
Posts”yang berisikan dari kumpulan berita, pengumuman serta kegiatan yang 
terbaru. Karena fungsinya sama dengan berita, kegiatan, serta pengumuman jadi 
kolom akan dihilangkan. Menurut bagian Perencanaan Sistem Informasi, 
Kehumasan dan Kerjasama (PSIK) FTP itu masih dalam bentuk draf. Beberapa 
kolom yang dihilangkan dapat dilihat pada gambar 5.6. 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 



43 
 

 

 

Gambar 5.6 Tampilan desain baru 

5.4 Bahasa yang Digunakan Tidak Konsisten 

Pada desain lama bahasa yang digunakan pada halaman home untuk menu 
dan judul pada setiap kolom adalah bahasa inggris namun ketika membuka 
halaman lain bahasa yang digunakan berubah menjadi bahasa indonesia. Seperti 
pada gambar 5.7 dan 5.8. Sehingga dari identifikasi masalah tersebut maka pada 
desain baru bahasa yang digunakan untuk semua halaman adalah bahasa 
indonesia. Seperti pada gambar 5.9. 

Hal ini juga disesuaikan dengan guidline pada HHS yang menyatakan bahwa 
untuk aksesibilitas harus menyediakan halaman yang equivalent. Sehingga untuk 
menjadikan halaman yang konsisten maka bahasa yang digunakan adalah satu 
bahasa. Selain penamaan menu serta penamaan judul setiap kolom yang 
diseragamkan, penulisan untuk pencarian juga diseragamkan menggunakan 
bahasa indonesia.  
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Gambar 5.7 Desain laman mengguanakan bahasa inggris 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.8 Desain lama menggunakan bahasa indonesia 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.9 Tampilan bahasa pada desain baru 

5.5 Format Penulisan Kurang konsisten  

Penulisan tanggal pada desain lama memiliki perbedaan pada halaman 
home dan halaman tiap berita maupun halaman pengumuman dan kegiatan 
yang dapat dilihat pada gambar 5.10 dan 5.11.  Sehingga untuk memberikan 
tampilan yang konsisten sesuai Guidlines HHS yang menyatakan tampilan harus 
konsisten maka penulisan tanggal menggunakan satu format yaitu seperti 
gambar 5.12. 

 

 

Gambar 5.10 Tampilan tanggal pada halaman home 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.11 Tampilan tanggal saat berita dibuka 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.12 Tampilan tanggal desain baru 

5.6 Isi dari Berita Memiliki Penulisan Seperti Link  

Penulisan isi berita pada desin lama terdapat tulisan yang memiliki warna 
seperti warna link yaitu warna biru seperti pada gambar 5.13, sehingga pada saat 
usability testing responden mengira itu adalah link yang bisa membuka halaman 
baru. Maka pada desain baru tulisan untuk isi berita tidak ada yang memiliki 
warna seperti warna link, dan untuk memberikan ketegasan pentingnya tulisan 
tersebut maka diberi garis bawah dan berwarna hitam seperti pada gambar 5.14. 

 

Gambar 5.13 Penulisan Isi berita pada desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.14 Penulisan Isi berita pada desain baru 

5.7 Terdapat Dua atau Lebih Link untuk Menuju Satu Aktivitas 

Pada setiap berita, pengumuman serta kegiatan pada desain lama terdapat 
dua link untuk membuka detail berita, pengumuman serta kegiatan yaitu 
menggunakan judul dari setiap berita, pengumuman serta kegiatan dan juga bisa 
dibuka melalui link readmore seperti pada gambar 5.15. Namun pada desain 
baru link untuk “readmore” dihilangkan, karena detail dari suatu berita, 
pengumuman serta kegiatan bisa langsung dilihat melalui judul yang telah 
menjadi link. Hal ini juga disesuaikan dengan hasil identifikasi usability testing 
dimana responden lebih sering melihat detail dari berita, pengumuman serta 
kegiatan melalui link judul dari setiap komponen. Tampilan desain baru dapat 
dilihat pada gambar 5.16.  

 

 

Gambar 5.15 Tampilan readmore 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.16 Tampilan tanggal desain baru 

5.8 Terdapat Link “Berita Lainnya” Tapi Tidak Berfungsi 

Pada situs web desain lama ditemukan masalah ketika melakukan usability 
testing dimana ketika responden ingin membuka link untuk “berita lainnya” link 
tidak dapat berfungsi. Sehingga ketika responden ingin mencari berita lama maka 
responden tidak akan menemukan halaman yang diinginkan dan terdapat 
keterangan “laman tidak ditemukan” seperti pada gambar 5.17 dan 5.18. Berita 
lainnya bisa ditemukan ketika membuka link berita pada kolom kategori. Hal ini 
mengurangi efisiensi responden ketika menggunakan situs web. Dari masalah 
yang ditemukan pada desain lama maka pada desain  baru link untuk “berita 
lainnya” difungsikan sehingga pengguna bisa membuka berita lama 
menggunakan link tersebut dan efisiensi penggunaan situs web bisa bertambah. 
Tampilan link  berita lainnya pada desain baru dapat dilihat pada gambar 5.19 
dan 5.20. 

Dalam pembuatan link juga disesuaikan dengan ketentuan yang terdapat 
pada guidelines HHS dimana harus menggunakan teks untuk sebuah link, 
menentukan kegunaan dari link, link harus sesuai dengan konten terkait,  serta 
link harus menuju ke informasi yang mendukung. Sehingga tampilan link “berita 
lainnya” pada desain lama serta desain baru masih sama yaitu menggunakan teks 
namun pada desain baru link dapat digunakan sesuai dengan nama link. 

 

Gambar 5.17 Tampilan link berita lainnya pada desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.18 Hasil saat membuka link berita lainnya desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

Gambar 5.19 Tampilan link berita lainnya pada desain baru 

 

 

Gambar 5.20 Hasil saat membuka link berita lainnya desain baru 
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5.9 Link yang Sudah dikunjungi Tidak Berubah Warna 

Hasil dari usability testing pada situs web desain lama link yang telah 
dikunjungi tidak mengalami perubahan warna atau warna tetap sama seperti 
sebelumnya sehingga responden tidak mampu membedakan link-link yang telah 
dikunjungi dan belum dikunjungi. Hasil dari link yang belum dan sudah dikunjungi 
pada desain lama dapat dilihat pada gambar 5.21. Hal ini mengakibatkan 
responden harus mengulang masuk ke halaman yang sama untuk menyelesaikan 
suatu tugas. Pada desain baru warna link yang telah dikunjungi dan belum 
dikunjungi dibedakan. Hal ini mempermudah responden untuk mengetahui 
halaman yang pernah dibuka dan belum dibuka, sehingga responden tidak akan 
masuk pada halaman yang sama untuk mencari tugas yang tidak terdapat pada 
halaman yang pernah dikunjungi. Perunahan warna link pada desain baru dapat 
dilihat pada gambar 5.22 dan 5.23. 

 

Gambar 5.21 Warna judul berita sebelum dan sesudah dibuka tetap sama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.22 Sebelum link judul dibuka pada desain baru 
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Gambar 5.23 Warna link setelah dikunjungi pada desain baru 

5.10 Judul Masih Menjadi Link Saat Dibuka   

Pada saat detail dari sebuah berita, pengumuman, kegiatan, jadwal ujian 
serta form download dibuka, pada desain lama, judul masih tetap menjadi link 
sehingga ketika judul tidak sengaja diklik maka akan melakukan proses namun 
halaman yang ditampilkan adalah halaman yang sama yaitu halaman yang telah 
dibuka oleh responden seperti pada gambar 5.24. Judul  yang masih menjadi link 
mengakibatkan responden menjadi bingung, dimana responden akan mengira 
bahwa masih terdapat detail berita lain pada link judul. 

Sehingga pada desain baru judul dari detail berita, pengumuman, kegiatan, 
jadwal ujian, dan form download dituliskan sebagai tulisan biasa bukan sebagai 
link dengan warna hitam seperti pada gambar 5.25. Hal ini bisa mengurangi 
kebingungan dari responden. Selain itu juga disesuaikan dengan Guidelines yang 
menyatakan untuk menghindari isyarat yang menyesatkan untuk diklik.   

 

 

Gambar 5.24 Judul berita pada desain lama 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.25 Judul berita pada desain baru 

5.11 Tampilan tombol hanya merujuk pada satu link dan tidak 
singkron dengan yang dituju 

Pada beberapa halaman berita desain lama terdapat tombol yang hanya 
merujuk pada link yang sama namun tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
responden. Pada saat melakukan usability testing ketika responden ingin 
membuka halaman berita “tanoto foundation”, maka akan muncul halaman yang 
mengharuskan responden membuka berita dengan menekan link yang telah 
ditentukan seperti pada gambar 5.22. pada saat responden berada pada 
halaman ini responden mengira berita dapat dibuka secara langsung dengan 
menggunakan tombol yang tersedia. Seperti tombol PDF, Ms Word, HTML,Text 
dan XML. Sehingga responden memilih salah satu tombol PDF yang terdapat 
pada halaman. Namun ketika tombol diklik yang muncul adalah tulisan pada 
halaman yang telah dibuka dalam bentuk pdf seperti pada gambar 5.23. Hal 
tersebut juga terdapat pada halaman jadwal ujian yang ingin dibuka oleh 
responden, seperti pada gambar 5.24.  Selain pada dua halaman ini juga terdapat 
pad halaman pengumuman dan kegiatan.   

Kemudian pada desain baru tombol akan dihilangkan dan berita, 
pengumuman, kegiatan serta jadwal ujian dapat diakses secara langsung 
sehingga tidak membingungkan. Serta akan menghilangkan beberapa halaman 
yang tidak digunakan. Penjelasan untuk penghilangan halaman yang tidak 
digunakan serta tampilan halaman pada desain baru terdaat pada sub bab 5.14. 
sub bab ini akan membahas mengenai banyaknya halaman yang harus dibuka 
ketika ingin membuka satu halaman tertentu. 

 

Gambar 5.26 Tampilan tombol pada berita 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.27 Hasil ketika tombol diklik 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.28 Tampilan tombol pada jadwal ujian 

 Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

5.12 Terdapat tombol dan link yang memiliki fungsi sama 

Pada halaman jadwal ujian dan form download desain lama, terdapat 
tombol dan link yang memiliki fungsi yang sama. Terdapat tombol PDF, Ms Word 
dan Text yang memiliki fungsi yang sama dengan link PDF, WORD dan TEXT. 
Selain itu tombol dan link lainnya juga sama-sama berfungsi untuk menampilkan 
halaman yang dibuka, hanya nama tombol dan nama link yang membedakan. 
Seperti pada gambar 5.29 dan 5.30. Hal ini semakin membuat bingung 
responden dalam mengakses halaman jadwal ujian dan form download, karena 
semua tombol dan link memiliki fungsi yang sama. Selain itu pada penjelasan 
permasalahan sub bab 5.11 tombol dan link tidak sesuai dengan halaman yang 
ingin dibuka. Sedangkan jadwal ujian dan form download yang dibuka 
menggunakan link judul halaman seperti judul “Jadwal UAS 2014/2015” atau 
“Kartu Kegiatan Konsultasi Skripsi” hasilnya akan ditampilkan dalam bentuk pdf.  

Sehingga pada desain baru untuk menyederhanakan fungsi yang ada maka 
pada halaman jadwal ujian hanya terdapat satu tombol untuk responden 
mengunduh jadwal seperti pada gambar 5.31. Sedangkan pada halaman form 
download  tombol dan link akan dihilangkanna karena lampiran bisa langsung 
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didownload melalui judul lampiran. Tampilan form download seperti pada 
gambar 5.32. 

 

 

Gambar 5.29 Tombol dan link  yang memiliki fungsi sama pada jadwal ujian 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.30 Tombol dan link  memiliki fungsi sama pada form download 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.31 Tampilan jadwal ujian desain baru 

 

 

Gambar 5.32 Tampilan form download desain baru 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

5.13 Terdapat tombol yang tidak digunakan 

Pada desain lama setiap halaman yang dibuka akan terdapat tombol seperti 
gambar 5.33 dan 5.34. yang memiliki fungsi untuk membuka halaman sesuai 
dengan format yang diinginkan. Seperti pada halaman berita, pengumuman dan 
kegiatan. Dalam melakukan usability testing ketika resonden membuka halaman 
berita, pengumuman maupun kegiatan responden tidak pernah membuka 
halaman menggunakan tombol yang tersedia. Ketika penguji menanyakan 
mengenai fungsi tombol tersebut responden menjawab bahwa tombol tersebut 
memang dapat membuka halaman dalam bentuk file yang mereka inginkan, file 
yang sering mereka gunakan adalah file pdf namun itu digunakan untuk 
membuka halaman yang ingin mereka unduh bukan halaman seperti berita dan 
kegiatan. Sehingga tombol tersebut tidak digunakan oleh responden. Dengan 
permasalah tersebut maka pada desain baru tombol tersebut dihilangkan 
mengingat bahwa responden tidak pernah menggunakan tombol tersebut pada 
halaman seperti berita, pengumuman dan kegiatan. Hasilnya seperti pada 
gambar 5.35. 
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Gambar 5.33 Tombol link yang tidak digunakan pada berita 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

Gambar 5.34 Tombol link yang tidak digunakan pada kegiatan 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.35 Penghilangan pada desain baru 
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5.14  Untuk Membuka Satu Berita Tertentu dan Jadwal Ujian 
Tertentu Harus Melalui Beberapa Halaman 

Pada desain lama ketika ingin membuka satu berita tertentu maupun jadwal 
ujian tertentu haru melalui beberapa halaman, tidak langsung menuju halaman 
yang dituju. Waktu yang dibutuhkan responden saat melakukan tugas untuk 
mencapai tujuannya juga semakin lama. Sehingga kurang efisien. Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar 5.36 dimana responden akan membuka halaman 
berita menggunakan link yang terdapat pada halaman home. Kemudian akan 
muncul halaman seperti gambar 5.37 dimana responden harus mengklik link 
indonesia untuk membuka halaman yang diinginkan. Baru kemudian halaman 
yang diinginkan akan muncul seperti pada gambar 5.38.  

Selain itu pada saat responden mengerjakan tugas untuk menampilkan 
berita seperti “tanoto foundation” terdapat responden yang tidak harus melalui 
halaman seperti pada gambar 5.37 untuk membuka berita. Namun ada juga 
responden yang harus melalui halaman tersebut. Kesimpulannya tampilan pada 
setiap responden juga berubah untuk menampilkan halaman berita. Selain untuk 
menampilkan berita hal tersebut juga terjadi ketika menampilkan halaman 
pengumuman, dan kegiatan. 

Sehingga untuk mempermudah penggunaan serta meningkatkan efisiensi 
dan performance dari situs web maka pada desain baru halaman gambar 5.30 
dihilangkan sehingga pengguna bisa langsung mengakses halaman berita yang 
diinginkan. 

 

Gambar 5.36 Berita pada halaman home 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

Gambar 5.37 Halaman kedua untuk membuka berita 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 



58 
 

 

 

Gambar 5.38 Halaman berita 

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
 

Untuk membuka jadwal ujian juga harus melalui beberapa halaman dan 
mengurangi efesiensi serta performance dari situs web karena waktu yang 
dibutuhkan untuk mengakses halaman semakin banyak. Halaman yang harus 
dilalui untuk membuka jadwal antara lain, tampilan jadwal ujianpertama kali  
seperti pada gambar 5.39 dimana responden memilih link yang ingin dibuka 
kemudian akan ditampilkan halaman seperti gambar 5.40 baru akan muncul 
halaman jadwal ujian yang dipilih dalam bentuk pdf seperti pada gambar 5.41. 

Sehingga pada desain baru halaman akan langsung menuju pada jadwal 
ujian terbaru dan akan langsung ditampilkan pada halaman tidak dalam bentuk 
pdf seperti pada gambar 5.42. Hal tersebut juga disesuikan pada keluhan 
responden karena saat membuka jadwal ujian jadwal tidak bisa langsung dibuka 
sepeti pada desain baru.   

 

Gambar 5.39 Halaman awal jadwal ujian 
Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 
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Gambar 5.40 Halaman kedua untuk membuka jadwal ujian 
Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.41 Tampilan jadwal ujian dalam bentuk pdf 
Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian (n.d.) 

 

 

Gambar 5.42 Halaman Jadwal Ujian Desain Baru 
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BAB 6 ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Tahap-tahap yang dilalui mulai dari analisis desain lama, nilai rata-rata usability 
desain baru dan interpretasi hasil yang merupakan evaluasi perbandingan hasil 
kuesioner WEBUSE dari desain lama dan desain baru.  

6.1 Analisis Desain Lama 

Pada desain lama situs web Fakultas Teknologi Pertanian ditemukata rata-
rata level usability situs web adalah moderate. Sesuai dengan hasil kuesioner 
WEBUSE yang dilakukan pada tahap observasi awal objek penelitian. Hasil dari 
kuesioner WEBUSE dapat dilihyat pada tabel 6.1. sedangkan dari hasil usability 
testing ditemukan 14 masalah terkait dengan situs web FTP yang kemudian 
dikelompokkan berdasarkan kategori pada kuesioner WEBUSE. 

Tabel 6.1 Nilai dan level usability 

Kategori Nilai rata-rata usability Level Usability 

Content, Organization, and Readability 0,587366 
Moderate 

Navigation and Links 0,545699 
Moderate 

User Interface Design 0,602151 
Moderate 

Performance and Effectiveness 0,604839 
Moderate 

 

1) Content, organization and readability  
 

Content, Organization and Readibilty merupakan aspek penting dalam sebuah 
situs web. Content yang baik, jelas dan terorganisir dengan baik akan 
mempermudah dan memberikan pemahaman yang cepat bagi pengguna dalam 
menggunakan suatu situs web. Selain itu juga memberikan kepuasan saat 
menggunakan situs web. Namun dari tabel 6.1 diketahui nilai rata-rata usability 
adalah 0,587366 dan berada pada level moderate. Sehingga diketahui masih 
terdapat permasalahan usability untuk kategori ini. Untuk mengetahui masalah 
yang terdapat pada kategori ini kemudian dilakukan usability testing. Hasil 
usability testing ditemukan enam masalah terkait dengan content, Organization 
and Readability. Permasalahan ini menjadikan responden merasa tidak nyaman 
saat membaca content pada situs web. 

2) Navigation and link  

Navigation and Link juga merupakan salah satu aspek penting dalam situs web. 
Navigasi digunakan untuk mencari dan mengakses informasi dalam situs web 
secara efektif dan efisien dan link digunakan pengguna menjelajah situs web 
untuk mencari informasi yang mereka inginkan. Dari tabel 6.1 diketahui nilai 
rata-rata usability situs web pada kategori ini adalah 0,545699 terdapat pada level 
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moderate. Sehingga perlu dilakukan identifikasi masalah dengan usability testing 
untuk dilakukan perbaikan sehingga meningkatkan nilai rata-rata usabilitynya. 
Dari usability testing terdapat tujuh masalah terkait dengan Navigation and Link 
yang membuat responden merasa kesulitan saat menjelajahi halaman situs web. 

3) User interface design 

User Interface Design yang baik dapat membuata responden merasa nyaman 
saat menggunakan situs web. Pada tabel 6.1 diketahui nilai rata-rata usability 
situs web pada kategori ini adalah 0,602151 dengan level moderate. Dengan level 
usability kemudian diidentifikasi masalah yang terdapat pada situs web dengan 
menggunakan usability testing. Hal ini dimaksutkan untuk meningkatkan nilai 
rata-rata usability dari situs web. Darihasil usability testing terdapat 3 masalah 
terkait User Interface Design. 

4) Performance and effectiveness  

Performance and effectiveness dapat melakukan proses atau transaksi tertentu 
dengan cepat sehingga menghasilkan kinerja pengguna yang cepat, efisien dan 
sesuai dengan tujuan.  Dari tabel 6.1 diketahui niali usability adalah 0,604839 

dengan level moderate. Sehingga perlu dilakukan identifikasi masalah untuk 
dilakukan perbaikan. Identifikasi masalah dilakukan dengan usability testing. 
Hasil usability testing ditemukan tiga masalah terkait dengan Performance and 
effectiveness. 

Setelah dilakukan analisis desain lama serta diketahui masalah-masalah yang 
ada pada setiap kategori kemudian akan dilakukan evaluasi hasil nilai rata-rata 
usability desain lama dengan desain baru dengan melakukan perbandingan. 

6.2 Nilai rata-rata usability Desain Baru 

Setelah dilakukan pembuatan desain baru, kemudian akan dilakukan 
pengumpulan data kuesioner mengenai desain baru. Seperti pada tahap 
pengumpulan data kuesioner desain lama, pada desain baru kuesioner juga akan 
diisi oleh responden yaitu mahasiswa FTP dengan jumlah 31 mahasiswa dari 
berbagai angkatan. Proses pengumpulan hasil kuesioner yaitu denga memimta 
responden melihat dan mencoba desain baru selama beberapa menit disertai 
penjelasan penguji mengenai desain baru. Setelah dirasa cukup baru kemudian 
mereka akan diberikan kuesioner WEBUSE. Sebelum responden mengisi 
kuesioner penguji akan menjelaskan bahwa pengujian dilakukan berdasarkan 
desain yang baru bukan desain lama. Hasil kuesioner WEBUSE desain baru dapat 
dilihat pada tabel 6.2. dimana pada tebel 6.2 akan ditunjukkan hasil dari nilai 
rata-rata usability pada setiap atribut dan nilai rata-rata usability pada setiap 
kategori. Hasil didapatkan dengan menggunakan rumus 3.1 dan 3.2 seperti pada 
perhitungan desain lama. Hasil kuesioner kedua secara keseluruhan dapat dilihat 
pada lampiran D. 
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Tabel 6.2 Nilai rata-rata usability desain baru 

No. Kategori Atribut 

Rata-rata 
Nilai rata-

rata 
usability per 

atribut 

Nilai rata-
rata 

usability 
per 

kategori 

1 Content, 
Organization, 
and 
Readability 

Website mengandung materi dan topik yang menarik 
dan selalu ter-update 

0,645 

 

0,677419 

 

Saya merasa mudah menemukan apa yang saya 
inginkan di dalam website 

0,669 

Isi yang terdapat dalam website tersusun dan 
terorganisasi dengan baik 

0,685 

Saya merasa mudah membaca isi/ content website 0,653 

Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan bahasa yang 
digunakan 

0,693 

Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kanan dan ke 
kiri ketika membaca content website 

0,718 

2 Navigation 
and Links 

Saya merasa mudah mengetahui posisi /keberadaan 
saya ketika menjelajahi website 

0,661 0,676075 

 

Website mempunyai petunjuk dan link yang 
mempermudah saya memperoleh informasi yang 
diinginkan 

0,718 

Saya merasa mudah menjelajahi website menggunakan 
link yang ada atau tombol back pada browser 

0,702 

Link dalam website terpelihara dengan baik dan ter-
update 

0,613 

Website tidak terlalu banyak membuka browser 
windows baru ketika saya menjelajahi website 

0,645 

Penempatan link atau menu disusun secara standar dan 
mudah dikenali 

0,718 

3 User Interface 
Design 

Desain antarmuka pengguna situs web ini atraktif atau 
menarik 

0,589 0,682796 

 

Saya merasa nyaman dengan warna yang digunakan 
dalam website 

0,661 

Website tidak mengandung fitur yang mengganggu 
seperti scrolling atau blinking teks dan animasi berulang 

0,734 

Website mempunyai tampilan yang konsisten  0,709 
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Tabel 6.2 Nilai rata-rata usability desain baru (lanjutan) 

No. Kategori Atribut 

Rata-rata 
Nilai rata-

rata 
usability per 

atribut 

Nilai rata-
rata 

usability 
per 

kategori 

  Website tidak terlalu banyak mengandung web 
advertisement (tidak terlalu banyak iklan) 

0,814  

Desain website menimbulkan ketertarikan dan mudah 
dipelajari cara penggunaanya 

0,589 

4 Performance 
and 
Effectiveness 

Saya tidak perlu menunggu terlalu lama untuk download 
file atau membuka suatu halaman 

0,726 0,698925 

 

Saya merasa mudah membedakan links yang sudah dan 
belum dikunjugi  

0,661 

Saya bisa dengan mudah mengakses website ini 
disepanjang waktu 

0,782 

Website memberi respon yang sesuai dengan harapan 
untuk semua aksi yang dilakukan 

0,669 

Saya merasa efisien  ketika menggunakan website 0,718 

Website selalu memberikan pesan yang jelas dan berguna 
ketika saya merasa tidak tahu bagaimana untuk 
memproses suatu hal 

0,637 

 

Setelah didapatkan nilai rata-rata usability setiap atribut dan nilai rata-rata 
usability setia kategori. Kemudian hasil akan ditentukan level usability dari 
masing-masing kategori. Hasil dapat dilihat pada tabel 6.3. Dimana rata-rata level 
usability dari semua kategori adalah good. 

Tabel 6.3 Level usability desain baru 

Kategori 
Nilai rata-rata 

usability 
Level Usability 

Content, Organization, and Readability 0,677419 Good 

Navigation and Links 0,676075 Good 

User Interface Design 0,682796 Good 

Performance and Effectiveness 0,698925 Good 

 

6.3 Interpretasi Hasil Perbandingan WEBUSE 

Kemudian hasil akan dilakukan evaluasi. Tahap evaluasi usability untuk hasil 
pembuatan desain baru dibandingkan dengan desain lama. Evaluasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil nilai rata-rata usability dari kuesioner WEBUSE 
desain lama dengan desain baru. Perbandingan ini digunakan untuk mengetahui 
penambahan maupun penurunan dari nilai rata-rata usability. Perbandingan nilai 
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rata-rata usability desain baru terhadap desain lama dengan melihat perbedaan 
nilai pada setiap atribut dapat dilihat pada  gambar 6.1.  

 

Gambar 6.1 Pebandingan nilai rata-rata usability per atribut 

Dari gambar diatasdapat diketahui atribut yang mengalami kenaikan secara 
signifikan dan tidak. Masing-masing kenaikan akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kenaikan usability yang signifikan dengan nilai 0,15-0,18  

Kenaikan yang terjadi paling besar terdapat pada atribut 2, 3, 7, 12 
dan 20. Kenaikan usability yang terjadi karena dilakukan perbaikan yang 
dilakukan. Contoh perbaikan dilakukan pada atribut 2 yaitu saya merasa 
mudah menemukan apa yang saya inginkan di dalam situs web serta pada 
atribut 3 yaitu isi yang terdapat dalam situs web tersusun dan 
terorganisasi dengan baik. Pada desain lama tampilan untuk setiap link 
yang terdapat pada situs web hampir sama dengan judul dari setiap 
kolom link dan hanya dibedakan dengan warna tulisan. Sedangkan pada 
desain baru link akan dikumpulkan pada setiap kolom sesuai dengan 
kegunaannya serta judul pada setiap kolom akan diberi background 
warna biru yang mempermudah responden untuk membedakan link pada 
setiap kolom. Dengan demikian responden akan mudah untuk 
menemukan apa yang diinginkan pada saat menjelajahi situs web.  

Sedangkan perbaikan pada atribut 7 yaitu saya merasa mudah 
mengetahui posisi keberadaan ketika menjelajahi situs web. Hal ini 
dikarenakan pada desain baru juga terdapat petunjuk keberadaan 
responden pada situs web yang terletak pada bagian atas seperti pada 
desain lama. Sedangkan untuk atribut 12 yaitu penempatan link atau 
menu disusun secara standar dan mudah dikenali. Penempatan link pada 
desain baru memang disesuaikan dengan standar HHS (Health and 
Human Service) yang menyatakan bahwa untuk Aksesibilitas maka pada 
setiap judul harus diberikan bingkai, untuk warna teks menggunakan 
warna hitam pada background yang kontras, disarankan menggunakan 
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warna dalam pengelompokkan, selain itu terdapat pernyataan bahwa 
navigasi harus dibedakan atau dikelompokkan sesuai dengan elemen 
navigasi. Dengan penempatan link pada desain baru responden akan 
mudah menjelajah situs web serta meningkatkan kepuasan.  

2. Kenaikan usability yang signifikan dengan nilai 0,11-0,15 

Kenaikan yang terjadi dengan nilai 0,11 sampai 0,15 terjadi pada 
atribut 8, 11, 15, dan 19.  Untuk atribut 8 yaitu situs web memiliki 
petunjuk dan link yang mempermudah pengguna dalam memperoleh 
informasi yang diinginkan, kenaikan pada atribut ini dikarenakan pada 
desain baru semua link dapat berfungsi dan menuju halaman yang sesuai 
dengan nama link. Sedangkan untuk atribut 11 yaitu situs web tidak 
terlalu banyak membuka browser windows baru ketika saya menjelajahi 
situs web, kenaikan pada atribut ini dikarenakan pada desain lama untuk 
membuka satu halaman akan melalui beberapa halaman dan tidak bisa 
membuka langsung halaman yang dituju. Sehingga ini akan mengurangi 
efesiensi dari situs web dan waktu yang diperlukan responden akan 
bertambah. Sedangkan pada desain baru halaman yang tidak diperlukan 
akan dihilangkan sehingga dapat llangsung mengakses halaman yang 
diinginkan dan mengurangi waktu untuk membuka satu halaman.  

3. Kenaikan usability dengan nilai 0,07-0,10 

Kenailkan dengan nilai 0,07 sampai 0,10 terdapat pada atribut 4, 5, 9, 
13, 14, 18, 22, 23, dan 24. Untuk atribut 4 yaitu mudah membaca 
isi/content situs web serta atribut 5 yaitu nyaman dan terbiasa dengan 
bahasa yang digunakan. Kenaikan pada atribut ini dikarenakan pada 
desain lama bahasa yang digunakan yaitu bahasa indonesia dan bahasa 
inggris. Perbedaan bahasa ini terjadi pada halaman yang sama ketika 
dibuka oleh beda responden. Sedangkan pada desain baru bahasa yang 
digunakan utuk keseluruhan halaman yaitu bahasa indonesia. Ini akan 
mempermudah responden dalam mengingat setiap menu dan link yang 
terdapat pada setiap halaman. Peningkatan nilai usability dengan 
perubahan ini memang tidak terlalu signifikan namun masih tetap 
mampu menaikkan nilai usability situs web. Kenaikan nilai rata-rata 
usability pada atribut 13 yaitu desain interface untuk situs web atraktif 
(menarik) hal ini dikarenakan pada desain baru link terorganisasi dengan 
baik, terdapat perbedaan antara link dan judul pada setiap kolom serta 
penghilangan beberapa kolom yang tidak diperlukan pada halaman 
home. Sehingga situs web akan terlihat lebih sederhana dengan 
menampilkan link-link yang diperlukan dalam kolom yang sesuai dan 
responden yang melihatnya akan menjadi nyaman. Sedangkan untuk 
atribut 22 yaitu situs web memberikan respon yang sesuai dengan 
harapan semua aksi yang dilakukan hal ini dipengaruhi oleh penggunakan 
link pada desain baru yang berfungsi semua serta penghilangan tombol-
tombol maupun icon yang tidak digunakan pada setiap halaman. Untuk 
atribut 23 yaitu efesien ketika menggunakan situs web dipengaruhi 
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dengan penghilangan beberapa halaman untuk mengakses satu halaman 
tertentu sehingga waktu yang diperlukan juga lebih sedikit. 

4. Kenaikan usability dengan nilai ≤ 0,6 

Kenaikan dengan nilai ini terjadi pada atribut 6, 10, 16, 17,21 dan 1. 
Untuk atribut 17 yaitu situs web tidak  terlalu mengandung iklan. 
Kenaikan pada atribut ini memang sedikit. Hal ini dikarenakan pada 
desain lama tampilan situs web juga konsisten serta tidak mengandung 
iklan pada situs web sehingga kenaikan nilai rata-rata usability pada 
atribut ini tidak terlalu signifikan. Begitu juga pada atribut 6 yang tidak 
perlu menggunakan scroll ke kanan dan kekiri ketika membaca content 
situs web, tampilan situs web pada desain lama dan desain baru sala 
yaitu tidak terdapat scrolling ke kanan dan kekiri sehingga pengalaman 
yang didapatkan pengguna juga sama yang membuat kenaikan nilai rata-
rata usability tidak terlalu signifikan. Sedangkan untuk atribut 1 mengenai 
materi dan topik yang menarik dan selalu ter-update memiliki nilai yang 
menurun hal ini terjadi karena dalam pemikiran responden isi dari desain 
baru sama dengan isi pada desain lama. Hal ini diungkapkan oleh 
beberapa responden saat mencoba situs web desain baru. 

Selain dilihat pada setiap atribut, perbedaan nilai juga dilihat sesuai dengan 
kategori. Adapun hasil perbandingannya dapat dilihat pada gambar 6.2. 

 

Gambar 6.2 Perbandingan nilai rata-rata usability per kategori  

1) Content, organization and readability  

Dari gambar diatas diketahui kenaikan nilai rata-rata usability pada 
kategori Content, Organization and Readibilty. Nilai rata-rata usability 
pada desain baru adalah 0,677 dan berada pada level good. Sedangkan 
pada desain lama nilai rata-rata usabilitynya adalah 0,587 dan berada 
pada level moderate. Kenaikkan nilai rata-rata usability antara desain 
baru dan desain lama sebanyak 0,090. Content yang baik, jelas dan 
terorganisir dengan baik akan mempermudah dan memberikan 
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pemahaman yang cepat bagi pengguna dalam menggunakan suatu situs 
web. Selain itu juga memberikan kepuasan saat menggunakan situs web. 
Suatu situs web yang baik harus terus menperhatikan hal – hal di atas 
agar usabilitas pada permasalahan content, organization and readability 
dapat terus ditingkatkan menjadi excellent (0,8 - 1). 

2) Navigation and link  

Dari gambar diatas diketahui terjadi kenaikan nilai rata-rata usability 
pada kategori   Navigation and Link. Kenaikan ini dapat dilihat dimana 
pada desain baru nilai rata-rata usability situs web adalah 0,676 dan 
masuk kedalam level good. Sedangkan pada desain lama nilai rata-rata 
usability adalah 0,545 dan masuk level moderate. Kenaikan nilai rata-rata 
usability antara desain lama dan desain baru sebanyak 0,130. Dalam 
mengakses situs web diperlukan Navigasi yang baik untuk mencari dan 
mengakses informasi dalam situs web secara efektif dan efisien dan link 
untuk menjelajah situs web mencari informasi yang mereka inginkan. Dari 
hasil dapat disimpulkan bahwa navigasi dan link desain baru sudah baik 
dalam membantu pengguna menjelajahi situs web. 

3) User interface design 

User interface Design yang baik dapat membuat responden merasa 
nyaman saat menggunakan situs web. Pada gamabar 6.2 dapat dilihat 
kenaikan dari kategori user interface Design ini, dari penilaian yang 
didapatkan kenailkan mancapai 0,08 yang menjadikan level usability dari 
moderate pada desain lama menjadi level good pada desain baru. 

4) Performance and effectiveness  

Performance and effectiveness dapat melakukan proses atau 
transaksi tertentu dengan cepat sehingga menghasilkan kinerja pengguna 
yang cepat, efisien dan sesuai dengan tujuan.  Pada penelitian ini 
performance and effectiveness desain baru sudah baik. Gambar 6.2 juga 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata usability pada desain baru sudah 
mengalami peningkatan serta level usability. Peningkatan nilai rata-rata 
usability pada kategori ini mencapai 0,094 serta level usability meningkat 
dari moderate menjadi level good. 

Secara keseluruhan, pada penelitian ini, rancangan desain baru sudah 
memiliki nilai rata-rata usability yang lebih baik daripada desain lama. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa penelitian ini dapat menyelesaikan permasalahan 
pada situs web desain lama. Meskipun demikian, usaha perbaikan harus terus 
dilakukan agar nilai rata-rata usability pada situs web dapat mencapai level yang 
excellent.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi mengenai situs web digunakan untuk memperbaiki nilai rata-rata 
usability dari situs web. Hal ini bermanfaat supaya situs web menjadi mudah 
untuk digunakan serta dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Hasil  penelitian 
terangkum dalam kesimpulan dan saran untuk penelitian berikutnya. 

7.1 KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian situs web Fakultas teknologi Pertanian Universitas 
Brawijaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari penggunaan metode usability testing untuk perbaikan situs web FTP, 
diketahui hasil pengukuran nilai rata-rata usability dengan menggunakan 
WEBUSE mengalami peningkatan 0.98 dengan nilai rata-rata usability desain 
baru sebesar 0,683, dengan level dari moderate menjadi good. Level good 
menyatakan bahwa situs web mudah dipelajari, waktu yang dibutuhkan dalam 
mengakses informasi lebih cepat, kesalahan pada situs web lebih sedikit dan 
tingkat memorability dan kepuasan meningkat (junianto,2014). 

2. Rekomendasi pada desain baru yaitu dengan melakukan  perbaikan pada 14 
masalah yang telah teridentifikasi sebelumnya menggunakan metode usability 
testing. Masalah-masalah tersebut antara lain: 
a. Pengelompokkan link yang kurang tegas 
b. Penulisan nama menu dan sub menu yang membingungkan 
c. Terlalu banyak kolom untuk satu kategori 
d.  Bahasa yang digunakan tidak konsisten 
e. Format penulisan kurang konsisten 
f. Isi dari berita memiliki penulisan seperti link 
g. Terdapat dua atau lebih link untuk menuju satu aktivitas 
h. Terdapat link “berita lainnya” tapi tidak berfungsi  
i. Link yang sudah dikunjungi tidak berubah warna 
j. Judul masih menjadi link saat dibuka 
k. Tampilan tombol hanya merujuk pada satu link dan tidak singkron dengan 

link yang hendak dituju 
l. Terdapat tombol dan link yang memiliki fungsi sama 
m. Terdapat tombol yang tidak digunakan 
n. Untuk membuka satu berita, pengumuman serta kegiatan tertentu harus 

melalui beberapa halaman 

7.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu hasil nilai 
rata-rata usability desain baru pada penelitian masih berada pada level good 
yaitu pada range nilai 0,6-0,8. Sehingga dimungkinkan untuk dilakukan penelitian 
lebih lanjut agar level usability berada pada range nilai 0,8- 1 yaitu pada level 
excelent. 
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  LAMPIRAN A WAWANCARA 

Berikut  adalah wawancara yang dilakukan penulis kepada mahasiswa 
Fakultas Teknologi Pertanian. 

 
Judul Wawancara : Wawancara Perihal Penggunaan situs web 

Pewawancara  : Retno Wahyu Wulandari 

Lokasi   : Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya 

Tanggal   : 19 Oktober 2015  

 
A.1 Responden 1 

Nama Responden  : Dewi Istiqomah  

Angkatan   : FTP 2012 

 

Hasil wawancara 

Pewawancara   : Apakah anda sering mengakses website FTP? 

Responden  : iya, lumayan. Setiap semester buka website buat lihat 

jadwal ujian 

Pewawancara : Apakah ada kegiatan lain yang sering dilakuakan selain 

melihat jadwal ujian? 

Responden  : Mungkin informasi-informasi tentang fakultas dan 

download form buat skripsi 

Pewawancara : Kendala apa yang dirasakan saat mengakses website FTP? 

Responden  : Klau menurut saya, website FTP kurang diupdate. Kadang 

saya lebih cepat dapat info dari teman-teman. Ada juga link 

yang tidak berfungsi saat saya mencari informasi pada 

website. 

A.2 Responden 2 

Nama Responden  : Rizkma Mustika Sari 

Angkatan   : FTP 2012 

 

Hasil wawancara 

Pewawancara : Apakah anda sering mengakses website FTP? 

Responden  : Hanya beberapa kali dalam satu semester 
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Pewawancara  : Apakah yang anda lakukan saat membuka halaman 

website? 

Responden  : Mendownload form PKL sama form buat keperluan 

skripsi 

Pewawancara : Kendala apa yang dirasakan saat mengekses website 

FTP? 

Responden  : Kadang bingung linknya banyak, jadi harus baca satu 

persatu. 

A.3 Responden 3 

Nama Responden  : Nur Holifah 

Angkatan   : FTP 2015 

 

Hasil wawancara 

Pewawancara   : Apakah anda sering mengakses website FTP? 

Responden    : Iya sering buat lihat info-info terbaru 

Pewawancara : Apakah yang anda lakukan saat membuka halaman 

website? 

Responden  : Selain melihat informasi-informasi tentang kegiatan 

fakultas, saya sering melihat berita pada website buat 

lebih mengenal FTP soalnya saya mahasiswa baru 

Pewawancara : Kendala apa yang dirasakan saat mengekses website 

FTP? 

Responden  : Kendalanya websitenya kurang terupdate jadi agak 

susah buat cari informasi. Ada juga informasi yang 

ditampilkan sama tapi berbeda link 
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A.4 Responden 4 

Nama Responden  : Rindi Romadhoni 

Angkatan   : FTP 2012 

 

Hasil wawancara 

Pewawancara   : Apakah anda sering mengakses website FTP? 

Responden    : Gak sering mbak, Cuma beberapa kali saja 

Pewawancara : Apakah yang anda lakukan saat membuka halaman 

website? 

Responden  : Mungkin kalau ada pengumuman tentang kegiatan 

seminar atau apa gitu bisa ikut, selait itu download form 

PKL dan skipsi 

Pewawancara : Kendala apa yang dirasakan saat mengekses website 

FTP? 

Responden  : Kurang update, sering ketinggalan info. Link buat buka 

pengumuman kegiatan juga banyak padahal ada juga 

yang tidak berfungsi 

A.5 Responden 5 

Nama Responden  : Khusnus 

Angkatan   : FTP 2012 

 

Hasil wawancara 

Pewawancara   : Apakah anda sering mengakses website FTP? 

Responden    : Lumayan 3-4 kali dalam satu semester 

Pewawancara : Apakah yang anda lakukan saat membuka halaman 

website? 

Responden  : Seringnya buat download form keperluan kuliah sama 

lihat info-info 

Pewawancara : Kendala apa yang dirasakan saat mengekses website 

FTP? 

Responden    : Ada link yang gak bisa digunakan 
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LAMPIRAN B ALASAN PENGGUNA PADA KUESIONER PERTAMA 

 

No. Alasan 

1 Sistemnya kurang tersusun rapi jadi susah untuk menemukan apa yang 
saya inginkan 

2 Isi website terkadang tidak sama atau tidak jelas 

3 Tampilan masih berantakan kadang tidak sesuai tempatnya 

4 Keterangan pada website kurang jelas 

5 Perlu dilihat secara seksama untuk dapat menemukan apa yang diinginkan 

6 Isi website masih berantakan, tidak terorganisasi 

7 Isi website Kurang tersusun dan terorganisai karena masih berantakan dan 
membuat pengguna bingung 

8 Menurut saya kurang adanya pengelompokan yang signifikan selain itu 
tulisan yang terlalu kecil 

9 Kurang rapi untuk web setaraf fakultas 

10 Kurangnya keterangan untuk mempermudah membaca isi/content 
website 

11 Isi website tidak mudah dibaca Karena kurang menarik tampilannya 

12 Memang mudah dimengerti namun ukuran font trlalu kecil 

13 Terkadang ada beberapa info yang cukup sulit dicari 

14 Petunjuk pada website kurang jelas 

15 Link yang tersedia banyak sehingga membuat  bingung 

16 Kadang masih kesulitan mencari link 

17 Tidak ada pembeda antara link yg sudah dan belum dikunjungi 
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LAMPIRAN C HASIL KESELURUHAN KUESIONER WEBUSE DESAIN LAMA 

Kategori 
Atri
but 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

Content, 
Organization, 

and Readability 

1 0,5 0,75 0,5 0,25 5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 

2 0,75 0,25 0,25 0,25 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 

3 0,5 0,5 0,25 0,25 0,75 0,25 0,75 0,75 0,25 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,75 0,25 

4 0,75 0,75 0,5 0,25 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 

5 0,75 1 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 1 0,5 0,75 0,5 0,25 0,75 

6 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1 1 1 0,25 0,5 0,75 0,5 1 0,5 0,25 0,75 1 0 1 

Navigation and 
Links 

7 0,5 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,25 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,25 0,25 0,75 0 0,5 

8 0,75 0,5 0,5 0,25 1 0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 1 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 

9 0,75 0,5 0,5 0,25 0,75 0,5 0,75 1 0,25 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 

10 0,5 0,75 0,25 0,25 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,25 0,5 0,25 

11 0,75 0,25 0,5 0,25 0,5 1 0,5 1 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5  0 0,25 

12 0,75 0,5 0,25 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 1 0,5 0,75 0,75 1 0,5  0 0,5 

User Interface  
Design 

 

13 0,5 0,5 0,25 0 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,25 

14 0,25 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,25 0,25 

15 0,25 0,25 0,75 0,75 0,75 0,75 1 1 0,5 0,75 0,5 0,5 1 1 0,25 0,75 1 0 0,75 

16 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 1 0,75 1 0,5 0,75 1 0,75  0 0,75 1 0,5 0,75 

17 1 1 0,75 1 0,75 1 1 1 0,5 1 0,5 0,75 1 1 0,5 1 1 1 0,75 

18 0,75 0,25 0,5 0,25 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 

Performance and 
Effectiveness 

19 1 0,75 0,5 0,75 0,75 0,25 0,5 1 0,25 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 

20 0,5 0 0,25 0,5 1 0,5 0,25 0,5 0,25 0,5 0,5 0,25 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 

21 1 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 1 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 5 1 1 0 0,25 

22 0,5 0,25 0,5 0,25 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,25 0,25 

23 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 1 1 0,75 0,75 1 0,5 

24 0,5 0 0,5 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,25 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,25 0,75 0,5 0,5 
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Kategori Atribut 
Responden Jumlah 

Per 
Atribut 

Rata-Rata 
Nilai Usability 

per atribut 

Jumlah Per 
Kategori 

Rata-Rata 
Nilai Usability 
per Kategori 

Level 
Usability 

20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Content, 
Organization, 

and 
Readability 

1 0,5 0,25 0,25 1 1 0,5 0,25 0,5 0,5 0,25 0,75 1 21,75 0,70 

109,25 0,587366 Moderate 

2 0,5 0,5 0,25 0,25 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 0 0,5 0,5 15 0,48 

3 0,5 0,5 0,5 0 1 0,5 0,5 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 16,25 0,52 

4 0,25 0,75 0,5 0 0,75 0,75 0,75 0,25 0 0,5 0,5 0,5 17,25 0,56 

5 0,5 0,75 0,5 0,25 0,75 0,75 0,75 0,5 0 0,5 0,5 0,75 18,5 0,60 

6 0,5 0,5 0,75 1 0,5 1 1 0,5 0 0,5 0,5 0,5 20,5 0,66 

Navigation 
and Links 

7 0,5 0,25 0,25 1 0,5 0,5 0,5 0,25 0,5 0,25 0,5 1 15,25 0,49 

101,5 0,545699 Moderate 

8 0,5 0,5 0,25 1 1 0,5 0,75 0,5 0 0,25 0,75 0,75 17,75 0,57 

9 0,5 0,5 0,5 1 1 0,75 0,75 0,5 0 0,25 0,75 0,5 18,5 0,60 

10 0,5 0,25 0,25 0,5 0,75 0,75 0,75 0,25 0,5 0,5 0,5 0,75 17 0,55 

11 0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,25 0,25 0,5 0,5 16 0,52 

12 0,5 0,25 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,25 0,25 0,25 0,5 0,75 17 0,55 

User Interface  
Design 

13 0,5 0 0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 15,25 0,49 

112 0,602151 Moderate 

14 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0 0,25 0,75 0,75 17,5 0,56 

15 0,5 0,25 0,75 0,75 0,75 0,75 1 0,5 0 0,25 0,75 0,5 19,25 0,62 

16 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,25 0,5 0,25 0,75 0,75 20,5 0,66 

17 0,5 0,75 1 0,5 0,75 0,5 1 0,5 0,25 0,25 0,75 0,5 23,75 0,77 

18 0,25 0,25 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,25 0,5 0,5 15,75 0,51 

Performance 
and 

Effectiveness 

19 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,25 0 0,5 0,5 0,75 19 0,61 

112,5 0,604839 Moderate 

20 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,25 0 0 0,5 0,75 15,25 0,49 

21 0,5 1 0,75 0,75 0,75   0,75 0,25 0 0,5 0,75 0,75 23 0,74 

22 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,25 0,25 0,25 0,75 0,75 17,75 0,57 

23 0,5 0,5 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,25 0,25 0,25 0,5 0,75 20 0,65 

24 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,25 0,25 0,5 0,75 0,5 17,5 0,56 
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LAMPIRAN D HASIL KESELURUHAN KUESIONER WEBUSE DESAIN BARU 

 

Kategori Atribut 
Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

Content, 
Organization, 

and 
Readability 

1 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,25 0,5 0,75 1 0,75 0,75 1 0,5 0,5 

2 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,5 0,5 

3 0,5 1 0,75 0,75 0,75 0,5 0,25 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 1 0,25 0,75 1 0,75 0,75 

4 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,25 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,25 0,5 1 0,75 0,75 

5 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 1 0,5 0,75 

6 0,5 1 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,25 0,75 1 1 1 0,75 0 

Navigation 
and Links 

7 0,25 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,5 0,75 

8 0,5 1 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 1 0,75 0,5 0,5 1 0,75 0,75 0,75 1 0,5 0,75 

9 0,5 1 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,5 

10 0,25 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,25 0,75 0,5 0,75 0,25 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 

11 0,5 0 0,75 0,75 0,5 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,5 1 0,75 0,75 

12 0,5 0 1 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 1 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,75 

User Interface 
Design 

13 0,5 1 0,5 0,5 0,75 0,5 0,75 0,5 0,25 0,5 0,25 0,75 0,75 1 0,25 0,5 1 0,25 0,25 

14 0,25 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,25 0,75 0,5 0,75 1 0,5 0,5 0,75 1 0,5 1 

15 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 1 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,5 

16 0,5 0,25 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 1 0,75 0,75 

17 0,75 1 0,5 0,75 0,75 0,5 1 0,75 1 1 0,75 0,5 1 1 0,75 1 1 1 0,5 

18 0,5 1 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,25 0,5 0,5 0,75 0,75 0,75 0,25 0,75 1 0,5 0,5 

Performance 
and 

Effectiveness 

19 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 0,25 0,75 0,75 1 0,5 0,75 1 0,75 0,5 

20 0,25 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,25 1 0,75 0,5 0,5 0,75 1 1 0,5 0,5 1 0,5 0,5 

21 0,5 1 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,5 0,75 1 1 0,75 1 1 0,75 

22 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,25 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 1 0,75 0,75 

23 0,75 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,75 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 1 0,75 0,75 

24 0,5 1 0,5 0,5 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 1 0,5 0,5 
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Kategori Atribut 

Responden  
Jumlah 

Per 
Atribut 

 

Rata-Rata 
Nilai 

Usability 
per 

Atribut 

Jumlah 
Per 

Kategori 

Rata-Rata 
Nilai 

Usability 
per 

Kategori 

Level 
Usability 

20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

Content, 
Organization, 

and 
Readability 

1 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 1 0,5 0,25 1 0,5 0,5 20 0,645161 

126 0,677419 good 

2 1 0,5 0,75 0,75 1 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 20,75 0,669355 

3 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1 0,5 0,75 0,5 0,5 21,25 0,685484 

4 0,75 0,75 1 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 20,25 0,653226 

5 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 21,5 0,693548 

6 1 0,75 0,75 1 0,75 1 0,75 1 0,75 1 0,75 0,5 22,25 0,717742 

Navigation 
and Links 

7 0,75 0,5 0,75 0,75 0,25 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 20,5 0,66129 

125,75 0,676075 good 

8 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 22,25 0,717742 

9 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 1 0,5 0,75 0,5 0,75 21,75 0,701613 

10 0,75 0,5 1 0,75 0,75 0,5 1 0,5 0,25 0,75 0,25 0,5 19 0,612903 

11 0,75 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 1 0,75 0,5 0,75 0,5 0,75 20 0,645161 

12 1 0,75 0,75 0,75 0,5 1 0,75 0,75 0,5 1 0,5 0,75 22,25 0,717742 

User Interface 
Design 

13 1 0,5 0,75 0,75 0,25 0,75 1 0,75 0,5 0,5 0,25 0,5 18,25 0,58871 

127 0,682796 good 

14 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 1 0,75 0,5 0,75 0,25 0,5 20,5 0,66129 

15 1 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,5 1 0,5 0,5 22,75 0,733871 

16 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1 0,75 0,75 0,75 0,5 0,75 22 0,709677 

17 1 0,75 0,75 1 0,75 0,5 1 1 0,75 1 0,75 0,5 25,25 0,814516 

18 0,5 0,75 0,75 0,75 0 0,75 1 0,5 0,75 0,5 0,25 0,5 18,25 0,58871 

Performance 
and 

Effectiveness 

19 1 0,75 1 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 0,5 1 0,75 1 22,5 0,725806 

130 0,698925 good 

20 0,75 0,5 0,75 0,75 0,25 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,5 1 20,5 0,66129 

21 0,75 0,75 1 0,75 1 0,75 1 0,75 0,75 1 0,75 0,5 24,25 0,782258 

22 0,75 0,75 0,75 0,75 0,25 0,75 1 0,5 0,5 0,5 0,75 0,75 20,75 0,669355 

23 0,75 0,5 0,75 0,75 0,5 0,75 1 0,75 0,75 0,75 1 0,75 22,25 0,717742 

24 1 0,75 0,75 0,75 0,25 0,5 0,75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,5 19,75 0,637097 
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LAMPIRAN E KUESIONER WEBUSE 

E.1 Kuesioner Pertama 

 

Nama   : 
NIM  : 
Semester : 

Isilah sesuai dengan pengalaman anda ! 

1. Seberapa sering anda membuka website Fakultas Teknologi Pertanian? 

a. 1-3 kali dalam satu semester 

b. 4-5 kali dalam satu semester 

c. 6-8 kali dalam satu semester 

d. >8 kali dalam satu semester 

 

2. Bagaimana cara anda mengakses website Fakultas Teknologi Pertanian? 

a. Langsung mengetik alamat tp.ub.ac.id 

b. Masuk melalui website resmi ub.ac.id 

c. Melalui search engine dengan mengetikkan kata kunci Fakultas Teknologi 

Pertanian Universitas Brawijaya 

 

3. Apa tujuan anda membuka website Fakultas Teknologi Pertanian? (boleh memilih lebih 

dari satu) 

Melihat agenda yang akan dilakukan fakultas 

Melihat jadwal semester baru 

Melihat jadwal dosen 

Mendapatkan informasi terbaru mengenai kegiatan fakultas 

Mendapatkan informasi mengenai jurusan anda 

Lainnya  

 

4. Menurut anda manakah hal yang penting untuk diperhatikan pada website Fakultas 

Teknologi Pertanian (urutkan dari 1 yang paling diperlukan hingga 6 yang paling tidak 

diperlukan) 

Informasi yang up to date  

Menu search yang lebih tersistematis 

Desain tampilan website yang lebih menarik 

Sistem navigasi dalam website  yang lebih baik 

Perlu penambahan informasi yang diberikan pada website FTP 
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Nilai sesuai pendapat anda mengenai website Fakultas Teknologi Pertanian mulai 
dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5)! 

No Pertanyaan 
Nilai 

Alasan 
1 2 3 4 5 

1. Website mengandung materi dan topik yang 
menarik dan selalu ter-update 

      

2. Saya merasa mudah menemukan apa yang saya 
inginkan di dalam website 

      

3. Isi yang terdapat dalam website tersusun dan 
terorganisasi dengan baik 

      

4. Saya merasa mudah membaca isi/ content website       

5. Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan bahasa 
yang digunakan 

      

6. Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kanan dan 
ke kiri ketika membaca content website 

      

7. Saya merasa mudah mengetahui posisi 
/keberadaan saya ketika menjelajahi website 

      

8. Website mempunyai petunjuk dan link yang 
mempermudah saya memperoleh informasi yang 
diinginkan 

      

9. Saya merasa mudah menjelajahi website 
menggunakan link yang ada atau tombol back pada 
browser 

      

10. Link dalam website terpelihara dengan baik dan 
ter-update 

      

11. Website tidak terlalu banyak membuka browser 
windows baru ketika saya menjelajahi website 

      

12. Penempatan link atau menu disusun secara 
standar dan mudah dikenali 

      

13. Desain antarmuka pengguna situs web ini atraktif 
atau menarik 

      

14. Saya merasa nyaman dengan warna yang 
digunakan dalam website 

      

15. Website tidak mengandung fitur yang mengganggu 
seperti scrolling atau blinking teks dan animasi 
berulang 

      

16. Website mempunyai tampilan yang konsisten       
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17. Website tidak terlalu banyak mengandung web 
advertisement (tidak terlalu banyak iklan) 

      

18. Desain website menimbulkan ketertarikan dan 
mudah dipelajari cara penggunaanya 

      

19. Saya tidak perlu menunggu terlalu lama untuk 
download file atau membuka suatu halaman 

      

20. Saya merasa mudah membedakan links yang sudah 
dan belum dikunjugi 

      

21. Saya bisa dengan mudah mengakses website ini 
disepanjang waktu 

      

22. Website memberi respon yang sesuai dengan 
harapan untuk semua aksi yang dilakukan 

      

23. Saya merasa efisien  ketika menggunakan website       

24. Website selalu memberikan pesan yang jelas dan 
berguna ketika saya merasa tidak tahu bagaimana 
untuk memproses suatu hal 
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E.2 Kuesioner Kedua 

 

Nama   : 
NIM  : 
Angkatan : 

Nilai sesuai pendapat anda mengenai website Fakultas Teknologi Pertanian mulai 
dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5)! 

Sangat tidak setuju                                     Sangat setuju 

 

 

 

Contoh pengerjaan: 

No. Kriteria Nilai 

 Content, Organisation dan Readability 1 2 3 4 5 

1 Website mengandung materi dan topik yang menarik dan selalu ter-
update 

  √   

2 Saya merasa mudah menemukan apa yang saya inginkan di dalam 
website 

    √ 

 

Isi kuesioner dengan menggunakan tanda centang (√) pada nilai yang dipilih, seperti 
pada contoh pengerjaan! 

No. Kriteria Nilai 

 Content, Organisation dan Readability 1 2 3 4 5 

1. Website mengandung materi dan topik yang menarik dan selalu 
ter-update 

     

2. Saya merasa mudah menemukan apa yang saya inginkan di dalam 
website 

     

3. Isi yang terdapat dalam website tersusun dan terorganisasi dengan 
baik 

     

4. Saya merasa mudah membaca isi/ content website      

5. Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan bahasa yang digunakan      

6. Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kanan dan ke kiri ketika 
membaca content website 

     

1 2 3 4 5 
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 Navigation dan link 1 2 3 4 5 

7. Saya merasa mudah mengetahui posisi /keberadaan saya ketika 
menjelajahi website 

     

8. Website mempunyai petunjuk dan link yang mempermudah saya 
memperoleh informasi yang diinginkan 

     

9. Saya merasa mudah menjelajahi website menggunakan link yang 
ada atau tombol back pada browser 

     

10. Link dalam website terpelihara dengan baik dan ter-update      

11. Website tidak terlalu banyak membuka browser windows baru 
ketika saya menjelajahi website 

     

12. Penempatan link atau menu disusun secara standar dan mudah 
dikenali 

     

 User interface Design 1 2 3 4 5 

13. Desain antarmuka pengguna situs web ini atraktif atau menarik      

14. Saya merasa nyaman dengan warna yang digunakan dalam website      

15. Website tidak mengandung fitur yang mengganggu seperti scrolling 
atau blinking teks dan animasi berulang 

     

16. Website mempunyai tampilan yang konsisten       

17. Website tidak terlalu banyak mengandung web advertisement 
(tidak terlalu banyak iklan) 

     

18. Desain website menimbulkan ketertarikan dan mudah dipelajari 
cara penggunaanya 

     

 Performance and effectiveness 1 2 3 4 5 

19. Saya tidak perlu menunggu terlalu lama untuk download file atau 
membuka suatu halaman 

     

20. Saya merasa mudah membedakan links yang sudah dan belum 
dikunjugi  

     

21. Saya bisa dengan mudah mengakses website ini disepanjang waktu      

22. Website memberi respon yang sesuai dengan harapan untuk 
semua aksi yang dilakukan 

     

23. Saya merasa efisien  ketika menggunakan website      

24. Website selalu memberikan pesan yang jelas dan berguna ketika 
saya merasa tidak tahu bagaimana untuk memproses suatu hal 

     

 


